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ABSTRAK 

 

Nama : Moh. Rifaldi 

NIM :  16.4.13.0014 

Judul Skripsi :  Metode Bimbingan Konseling Islam Dalam Membina Akhlak 

Siswa Madrasah Aliyah Alkhairaat Pelawa 

.  

 

Skripsi ini membahas tentang penerapan ”Metode Bimbingan Konseling 

Dalam Membina Akhlak Siswa Madrasah Aliyah Alkhairaat Pelawa”. Penulis 

mengadakan penelitian di Madrasah Aliyah Alkhairaat Pelawa dengan tujuan ingin 

megetahui metode bimbingan konseling Islam yang digunakan oleh guru atau 

pembina dalam memberikan bimbingan terhadap siswa. Dalam membimbing siswa, 

seorang guru atau pembina tetntunya memiliki metode agar proses bimbingan sesuai 

dengan yang diharapkan. penelitian ini berupaya menjelaskan rumusan masalah yaitu 

1) Bagaimana metode bimbingan konseling Islam dalam membina akhlak siswa di 

Madrasah Aliyah Alkhairaat Pelawa? 2) Apa faktor pendukung dan penghambat 

dalam penerapan metode konseling Islam di Madrasah Aliyah Alkhairaat Pelawa? 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif yang bersifat 

deskriptif, dengan memilih lokasi Madrasah Aliyah Alkhairaat Pelawa, sumber data 

diperoleh dari data primer dan sekunder yang relevan dengan masalah yang diteliti. 

Teknik pengumpulan data meliputi obeservasi, wawancara dan dokumentasi. 

Kemudian data yang diperoleh tersebut dianalisis melalui reduksi data, penyajian data 

dan verifikasi data. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Metode Bimbingan 

Konseling Islam Dalam Membina Akhlak Siswa Madrasah Aliyah Alkhairaat Pelawa 

dikategorikan sudah baik pelaksanaannya. Pembina menggunakan pendekatan 

individu dengan cara memberikan nasehat serta contoh kepada siswa, menerapkan 

metode kedisiplinan dan pengawasan bagi siswa. pembina juga menggunakan 

pendekatan secara kelompok dengan membuat Majelis Ta‟lim dan membuat kegiatan 

keagamaan lainya dalam rangka menambah ilmu keagamaan dan  meningkatkan 

akhlakul karimah siswa. 

Adapun faktor pendukung dan penghambat dalam pembinaan akhlak siswa 

yaitu orang tua yang menginginkan anaknya untuk berubah, pembinaan yang ahli 

dibidangnya, dan keinginan siswa untuk berubah menjadi lebih baik. Faktor 

penghambat dalam membina akhlak yaitu faktor internal siswa, dan kurangnya 

dorongan dari orang tua. 
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BAB I 

PENDAHLUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Bimbingan konseling Islam adalah proses pemberian bantuan terarah, kontinu 

dan sistematis kepada setiap individu agar ia dapat mengembangkan potensi atau 

fitrah beragama yang dimilikinya secara optimal dengan cara menginternalisasikan 

nilai-nilai yang terkandung di dalam Alquran dan hadis Rasulullah Shalallahu „alaihi 

wa sallam ke dalam dirinya, sehingga ia dapat hidup selaras dan sesuai dengan 

tuntunan Alquran dan hadis. Apabila internalisasi nilai-nilai yang terkandung dalam 

Alquran dan hadis telah tercapai dan fitrah agama itu telah berkembang secara 

optimal maka individu tersebut dapat menciptakan hubungan yang baik dengan Allah 

Shubhanahu wa ta‟ala, dengan manusia dan alam semesta sebagai manifestasi dari 

peranannya sebagai khalifah di muka bumi yang sekaligus juga berfungsi untuk 

mengabdi kepada Allah جل جلاله. 

Dengan demikian, bimbingan di dalam agama Islam merupakan kegiatan dari 

dakwah Islamiah. Karena dakwah yang terarah ialah memberikan bimbingan kepada 

umat Islam untuk betul-betul mencapai dan melaksanakan keseimbangan hidup fid 

dunya wal akhirah. 

Dalam kenyataan sekarang ini, terlebih lagi dalam menghadapi kehidupan di 

era globalisasi, banyak didapati individu-individu yang sibuk dengan permasalahan 

duniawi, juga materialistik, individualistik, dan sebagainya yang berpengaruh negatif 

dalam segi-segi kehidupan manusia, yang pada akhirnya melahirkan sikap-sikap dan 
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perilaku manusia yang destruktif seperti sombong, kikir, zalim, ingkar, bodoh, mau 

menang sendiri, dan sebagainya. Sikap dan perilaku manusia tersebut sebagaimana 

disinyalir dalam Alqur‟an sebagai berikut. 

a. Sombong (Qs. Hud (11): 9-10) 

                             

                      

Terjemahannya: 

“ 9) Dan jika kami rasakan kepada manusia suatu rahmat (nikmat) dari kami, 

Kemudian rahmat itu kami cabut daripadanya, Pastilah dia menjadi putus asa 

lagi tidak berterima kasih. (10  Dan jika kami rasakan kepadanya kebahagiaan 

sesudah bencana yang menimpanya, niscaya dia akan berkata: "Telah hilang 

bencana-bencana itu daripadaku"; Sesungguhnya dia sangat gembira lagi 

bangga” 

 

 

b. Zalim dan bodoh (Qs. Al-Ahzab (33): 72) 

                                    

            

Terjemahannya: 

“Sesungguhnya kami Telah mengemukakan amanat[1233] kepada langit, 

bumi dan gunung-gunung, Maka semuanya enggan untuk memikul amanat itu 

dan mereka khawatir akan mengkhianatinya, dan dipikullah amanat itu oleh 

manusia. Sesungguhnya manusia itu amat zalim dan amat bodoh” 

 

Permasalahan tersebut tidak hanya dirasakan oleh masyarakat umum, tetapi 

juga dirasakan oleh lingkungan sekolah terutama para siswa. Dalam pelayanan 

bimbingan konseling islam ini, penulis akan lebih membahas tentang metode yang 

ada di Madrasah Aliyah Alkhairaat Pelawa dalam membina akhlak siswa. Pada 

umumnya masyarakat beranggapan bahwa seseorang yang belajar di Madrasah 
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Aliyah pasti mempunyai akhlak yang baik, ternyata dilingkungan madrasah terdapat 

berbagai perilaku siswa yang menyimpang, misalnya bolos sekolah, tidak 

mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, sering terlambat ke sekolah dan 

sebagainya, sehingga dibutuhkan adanya pembinaan akhlak dari guru. 

Berbicara tentang siswa di Madrasah Aliyah, orang tua memasukkan anaknya 

untuk sekolah di Madrasah Aliyah berharap agar anak dapat belajar agama dan 

akhlak dengan baik tetapi mereka tidak memperhatikan seberapa penting pendidikan 

dari keluarga untuk anak. Para orang tua menyerahkan sepenuhnya kepada sekolah 

agar membina akhlak anaknya dengan baik tetapi tidak berpikir bahwa pendidikan 

dari keluargalah yang paling berpengaruh untuk akhlak anak. Oleh karena itu, para 

guru di sekolah memiliki beban tanggung jawab yang sangat besar dalam membina 

akhlak siswa, terlebih lagi orang tua siswa menyerahkan tanggung jawab sepenuhnya 

kepada pihak sekolah.  

Guru bimbingan konseling islam berkewajiban dalam membina akhlak siswa 

di Madrasah Aliyah yang mana para pembimbing harus berlaku adil kepada seluruh 

siswa. Pembimbing yang profesional mempunyai kewajiban mendampingi siswa di 

sekolah dengan cara membina akhlak dan mengajarkan ilmu agama kepada para 

siswa sehingga dapat mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat. 

Berdasarkan beberapa masalah di atas penulis akan melakukan penelitian 

melalui pengumpulan data dan sumber data serta berberapa referensi lainnya yang 

terkait dengan “Metode Bimbingan Konseling Islam dalam Membina Akhlak Siswa 

di Madrasah Aliyah Alkhairaat Pelawa”. 
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B. Rumusan Masalah 

 Penulis akan mengemukakan beberapa masalah yang ada dalam skripsi ini 

agar dapat terarah dengan baik. Adapun permasalahannya adalah : 

a. Bagaimana metode bimbingan konseling Islam dalam membina akhlak siswa 

di Madrasah Aliyah Alkhairaat Pelawa? 

b. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan metode koseling 

Islam di Madrasah Aliyah Alkhairaat Pelawa? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk diri pribadi penulis dan untuk masyarakat 

luas guna menambah wawasan serta pengetahuan penulis dan masayarakat luas. 

Tujuan dan manfaat penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui metode bimbingan konseling Islam dalam membina akhlak 

siswa di Madrasah Aliyah Alkhairaat Pelawa. 

b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat yang sering terjadi 

dalam proses penerapan metode bimbingan konseling Islam di Madrasah 

Aliyah Alkhairaat Pelawa. 
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2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat teoritis, yaitu dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan yang 

berkaitan dengan bimbingan konseling Islam, dan dapat mengembangkan 

teori-teori bimbingan konseling Islam. 

b. Manfaat praktis, yaitu dapat memberikan masukkan dan saran kepada 

pembimbing agar dapat menerapkan metode bimbingan konseling Islam demi 

terwujudnya akhlak yang baik yang berlandaskan Islam. 

 

D. Penegasan Istilah 

Sebelum penulis menguraikan lebih lanjut apa saja hal-hal yang menjadi 

pembahasan dalam skripsi ini, maka penulis akan menguraikan beberapa istilah dari 

judul skripsi ini yaitu “Metode Bimbingan Konseling Islam Dalam Membina Akhlak 

Siswa di Madrasah Aliyah Alkairaat Pelawa”. 

1. Metode 

Metode adalah suatu proses atau cara sistematis yang digunakan untuk 

mencapai tujuan tertentu dengan efisiensi, biasanya dalam urutan langkah-langkah 

tetap yang teratur. Kata metode (method) berasal dari bahasa Latin dan juga Yunani, 

methodus yang berasal dari kata meta yang berarti sesudah atau di atas, dan kata 

hodos, yang berarti suatu jalan atau suatu cara.
1
 

 

 

                                                             
1
http://www.kanalinfo.web.id/pengertian-metode pada tanggal 8 November 2020 pukul 18.16 

http://www.kanalinfo.web.id/pengertian-metode
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2. Bimbingan Konseling Islam 

Bimbingan konseling Islam adalah suatu usaha pemberian bantuan kepada 

individu yang mengalami kesulitan rohaniah baik mental dan spiritual agar yang 

bersangkutan mampu mengatasinya dengan kemampuan yang ada pada dirinya 

sendiri melalui dorongan dari kekuatan iman dan ketakwaan kepada Allah Subhanahu 

wa ta‟ala, atau dengan kata lain bimbingan dan konseling Islam ditujukan kepada 

seseorang yang mengalami kesulitan, baik kesulitan lahiriah maupun batiniah yang 

menyangkut kehidupannya di masa kini dan masa datang agar tercapai kemampuan 

untuk memahami dirinya, kemampuan untuk mengarahkan dan merealisasikan 

dirinya sesuai dengan potensi yang dimilikinya dengan tetap berpegang pada nilai-

nilai Islam.
2
 

3. Akhlak  

Kata akhlak berasal dari bahasa arab yaitu “al-Khulk” yang berarti tabiat, 

perangai, tingkah laku, kebiasaan, kelakuan. Menurut istilahnya, akhlak adalah sifat 

yang tertanam di dalam diri seorang manusia yang bisa mengeluarkan sesuatu dengan 

senang dan mudah tanpa adanya suatu pemikiran dan paksaan. Dalam KBBI, akhlak 

berarti budi pekerti atau kelakuan. Akhlak secara terminology berarti tingkah laku 

seseorang yang didorong oleh suatu keinginan secara sadar untuk melakukan suatu 

perbuatan baik.
3
 

 

                                                             
2
https://blog.uad.ac.id/muttya140001110/2016/07/26/pengertian-bimbingan-konseling-dan-

bimbingan-konseling-islami/ pada tanggal 9 Oktober 2020 pukul 22.46 
3
https://www.gurupendidikan.co.id/pengertian-akhlak/ pada tanggal 8 November 2020 19.03. 

https://blog.uad.ac.id/muttya140001110/2016/07/26/pengertian-bimbingan-konseling-dan-bimbingan-konseling-islami/
https://blog.uad.ac.id/muttya140001110/2016/07/26/pengertian-bimbingan-konseling-dan-bimbingan-konseling-islami/
https://www.gurupendidikan.co.id/pengertian-akhlak/
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E. Garis-garis Besar Isi 

Dalam penyusunan skripsi ini, penulis membagi menjadi lima bab yaitu : 

Bab I, terdiri dari pendahuluan yang memuat latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, penegasan istilah dan garis-garis besar isi 

skripsi. 

Bab II, membahas tentang kajian pustaka, yang terbagi dalam beberapa sub 

bahasan, yaitu tinjauan pusataka tentang Bimbingan Konseling Islam, tinjauan 

tentang akhlak siswa. 

Bab III, berisikan tentang metode penelitian, jenis penelitian, lokasi 

penelitian, kehadiran peneliti, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, teknik 

analisis data, dan pengecekan keabsahan data. 

Bab IV, memuat tentang hasil penelitian dan pembahasan tentang temuan-

temuan data hasil penelitian seperti gambaran umum tempat penelitian. 

 Bab V, dalam bab ini berisi penutup yang memuat tentang kesimpulan dan 

saran. 
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BAB II 

 KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan penulis dalam melakukan 

penelitian sehingga penulis dapat memperkaya teori yang digunakan dalam mengkaji 

menelitian terdahulu. Berikut merupakan beberapa penelitian terdahulu yang terkait 

dengan yang dilakukan penulis antara lain: 

1. Skripsi yang ditulis oleh Ummi Habibah, mahasiswi Jurusan Pendidikan 

Agama Islam, Fakultas Tarbiyah, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta Tahun 2009, yang berjudul “Pembinaan Akhlak Siswa Madrasah 

Aliyah Ali Maksum Krapyak Yogyakarta”. Hasil penelitian menunjukkan: (1) 

Metode yang digunakan dalam pembinaan akhlak siswa Madrasah Aliyah Ali 

Maksum adalah: metode ceramah, metode ibrah (perenungan/tafakur), metode 

Tanya jawab, metode diskusi, metode demosntrasi, metode keteladanan. (2) 

Pelaksanaan pembinaan akhlak di Madrasah Aliyah Ali Maksum berjalan 

dengan baik sesuai dengan yang diharapkan, hal ini bisa dilihat dari tingkah 

laku keseharian siswa, seperti dalam hal berbicara, baik dengan guru, teman, 

maupun masyarakat sekitar, sopan santun, kemudian dari cara berpakaian 

yang terlihat sopan mencerminkan santri, baik di dalam asrama maupun di 

luar asrama. (3) Faktor pendukung dalam pembinaan akhlak siswa Madrasah 

Aliyah Ali Maksum adalah: a) adanya kerjasama antara pihak madrasah 

dengan pihak asrama, baik itu pengasuh maupun pembimbing, adanya 
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2. kerjasama dengan semua guru mata pelajaran dan para wali kelas mengenai 

informasi tentang keadaan siswa, b) siswa berada di lingkungan pesantren, 

jadi keadaan siswa biasa lebih terkontrol, c) diadakannya buku-buku paket di 

perpustakaan sehingga mempermudah siswa memperoleh buku dengan 

meminjam. Sedangkan faktor penghambat dalam pembinaan akhlak siswa 

Madrasah Aliyah Ali Maksum adalah: 1) siswa berada di dalam asrama yang 

tentunya tinggal dengan teman-teman sebaya yang mempunyai tingkat ego 

yang sama sehingga terkadang sering timbul konflik, 2) BK tidak mempunyai 

waktu klasikal yang tetap, 3) pergaulan siswa di luar jam pelajaran dengan 

lingkungan luar yang terkadang membawa ke arah yang negative, 4) ketika di 

dalam kelas terkadang tidak semua siswa mendengarkan pelajaran.
4
 

3. Skripsi ini ditulis oleh Nurmaya, mahasiswi Jurusan Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Metro 1439 H/2018 M, yang berjudul, “Peran Guru Agama Islam dalam 

Membina Akhlak Siswa di SMP Beringin Ratu 1 Serupa Indah Kabupaten 

Way Kanan Tahun Pelajaran 2017/2018”. Hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa: 1) Peran guru pendidikan agama Islam dalam membina akhlak siswa 

dikategorikan sudah baik pelaksanaannya, kegiatan-kegiatan keagamaan yang 

diadakan di sekolah, menerapkan metode keteladanan, nasehat dan 

                                                             
4
Ummi Habibah,  Pembinaan Akhlak Siswa Madrasah Aliyah Ali Maksum Krapyak 

Yogyakarta. Skripsi, Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah UIN Sunan 

Kalijaga, Yogyakarta, 2009. http://digilib.uin-suka.ac.id/2696/ pada tanggal 1 November 2020 pukul 

22.41. 

http://digilib.uin-suka.ac.id/2696/
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pengawasan bagi siswa; 2) Upaya yang dilakukan guru pendidikan agama 

Islam dalam membina akhlak siswa, yaitu: a) memberikan bimbingan kepada 

siswa; b) melakukan absensi untuk sholat berjamaah; c) kegiatan 

ekstrakulikuler keagamaan; dan d) membiasaan siswa sholat dhuha; 3) Faktor 

pendukung dalam membina akhlak siswa yaitu: a) fasilitas; b) pendidik; c) 

sarana prasarana; dan d) peserta didik mudah dinasehati; 4) Faktor 

penghambat dalam membina akhlak siswa yaitu: a) peserta didik sulit 

dinasehati; b) kurangnya dukungan dari orangtua;.
5
 

4. Skripsi ini ditulis oleh Witdayanti, mahasiswi Jurusan Bimbingan Konseling 

Islam Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Palu 2017, yang berjudul “Pola Bimbingan Konseling Islam Dalam 

Membina Akhlak Santri di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Al-

Istiqamah Ngata Baru”. Melalui hasil penelitian ini, pola bimbingan konseling 

islam dalam pembinaan akhlak santri kelas III Tsanawiyah di pondok 

pesantren lebih banyak menggunakan pendekatan individu dengan cara 

memberikan nasehat serta contoh yang dari pengasuh kepada santri. Yang 

                                                             
5
Nurmaya, Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membina Akhlak Siswa di SMP 

Beringin Ratu 1 Serupa Indah Kabupaten Way Kanan Tahun Pelajaran 2017/2018. Skripsi. Jurusan 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Metro 1439 H/2018 M. https://respository.metrouniv.ac.id/id/eprint/816/ pada tanggal 1 November 

2020 pukul 23.19. 

https://respository.metrouniv.ac.id/id/eprint/816/
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mana santri diajak berkomunikasi layaknya seorang teman dan tak terlepas 

dari rasa saling menghormati dan menghargai sesama.
6
 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah dikaji oleh beberapa penulis 

memiliki persamaan yaitu mengkaji tentang pembinaan akhlak siswa. Adapun yang 

membedakan penelitian ini yaitu dimana penulis melakukan penelitian di tempat yang 

berbeda dan peneliti juga memfokuskan penelitian ini terhadap metode pembinaan 

akhlak siswa dan bagaimana metode pembinaan akhlak siswa di Madrasah Aliyah 

Alkhairaat Pelawa. 

B. Tinjauan Tentang Bimbingan Konseling Islam 

1. Pengertian Bimbingan  

Secara etimologis kata bimbingan merupakan terjemahan dari bahasa Inggris 

“guidance”. Kata “guidance” adalah kata yang berasal dari kata kerja “to guide” 

artinya menunjukkan memimbing, atau menuntun orang lain ke jalan yang benar.
7
 

Jadi, kata “guidance” berarti pemberian petunjuk; pemberian bimbingan atau 

tuntunan kepada orang lain yang membutuhkan. 

 Pengertian bimbingan diberikan oleh beberapa ahli yang diantaranya adalah : 

Menurut James, bimbingan merupakan suatu pertolongan yang diberikan oleh 

seseorang kepada orang lain untuk menolongnya di dalam membuat suatu keputusan 

                                                             
6
Witdayanti, “Pola Bimbingan Konseling Islam dalam Membina Akhlak Santri di Madrasah 

Tsanawiyah Pondok Pesantren Al-Istiqamah Ngata Baru 2017. Skripsi. Jurusan Bimbingan Konseling 

Islam Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palu. 
7
Drs. H.M. Arifin, M.Ad., Pokok-pokok Pikiran tentang Bimbingan dan Penyuluhan Agama, 

(Jakarta: Bulan Bintang, 1997), 18. 
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kearah yang akan dituju, dan untuk dapat mencapai tujuannya dengan cara yang 

dianggapnya paling baik. 

Menurut Rochman Natawidjaja, bimbingan merupakan suatu proses di dalam 

pemberian bantuan kepada orang lain yang dapat dilakukan dengan cara 

berkesinambungan agar dapat membuat orang tersebut dapat memahami dirinya 

sendiri yang akan membuat dia sanggup untuk dapat mengarahkan dirinya untuk 

dapat bertindak dengan cara wajar sesuai dengan apa tuntutan dan juga keadaan dari 

lingkungan sekolah, keluarga, masyarakat, dan juga kehidupan umunya. 

Menuurut James, bimbingan merupakan suatu pertolongan yang diberikan 

oleh seseorang  kepada orang lain untuk menolongnya di dalam suatu keputusan 

kearah yang akan dituju, dan untuk dapat mencapai tujuannya dengan cara yang 

dianggapnya paling baik.
8
 

 

2. Pengertian Konseling 

Istilah konseling berasal dari kata “counseling” yang secara etimologis berarti 

“to give advice” atau memberikan saran dan nasihat. Konseling juga memiliki arti 

memberikan nasihat; atau memberi anjuran kepada orang lain secara tatap muka(face 

to face). Jadi, conseling berarti pemberian nasihat atau penasihatan kepada orang lain 

secara individual yang dilakukan dengan tatap muka (face to face ). Pengertian 

konseling dalam bahasa Indonesia, juga dikenal dengan istilah penyuluhan.
9
 

                                                             
5
https://www.seputarpengetahuan.co.id/2017/02/6-pengertian-bimbingan-menurut-para-ahli-

lengkap.html pada tanggal 3 Oktober 2020 pukul 17.15. 
9
Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam, (Jakarta: Amzah, 2015), 11. 

https://www.seputarpengetahuan.co.id/2017/02/6-pengertian-bimbingan-menurut-para-ahli-lengkap.html
https://www.seputarpengetahuan.co.id/2017/02/6-pengertian-bimbingan-menurut-para-ahli-lengkap.html
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Istilah bimbingan selalu dirangkaikan dengan istilah konseling. Hal ini 

disebabkan bimbingan dan konseling merupakan suatu kegiatan yang integral. 

Konseling merupakan salah satu teknik dalam pelayanan bimbingan di antara 

beberapa teknik lainnya, namun konseling juga bermakna “the heart of guidance 

program” (hati dari program bimbingan). Menurut Ruth Strang, bahwa “Guidance is 

breader, counseling is most importance tool of guidance.” Bimbingan itu lebih luas, 

sedangkan konseling merupakan alat yang paling penting dari usaha pelayanan 

bimbingan).
10

  

Dapat disimpulkan bahwa pengertian konseling adalah bantuan secara 

profesional yang diberikan oleh konselor kepada klien secara tatap muka empat mata 

yang dilaksanakan interaksi secara langsung dalam rangka memperoleh pemahaman 

diri yang lebih baik, kemampuan mengontrol diri, dan mengarahkan diri untuk 

dimanfaatkan olehnya dalam rangka pemecahan masalah dan memperbaiki tingkah 

lakunya pada masa yang akan datang. 

 

3. Pengertian Bimbingan Konseling Islam 

Bimbingan Konseling Islam adalah proses pemberian bantuan kepada individu 

agar mampu hidup selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah, sehingga dapat 

mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.
11

 

                                                             
10

Dra. Hallen A, M.Pd., Bimbingan dan Konseling,  (Jakarta: Quantum Teaching, 2005),  9. 
11

https://suduthukum.com/2016/10/pengertian-bimbingan-dan-konseling-islam.htmi pada 

tanggal 21 Oktober 2020 pukul 21.25. 

https://suduthukum.com/2016/10/pengertian-bimbingan-dan-konseling-islam.htmi
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Menurut Hamdani Bakran Adz-Dzaky Bimbingan Konseling Islam adalah 

suatu aktivitas memberikan bimbingan, pelajaran, dan pedoman kepada individu yang 

meminta bimbingan (konseli) dalam hal bagaimana seharusnya seorang konseli dapat 

mengembangkan potensi akal pikirannya, kejiwaanya, keimanan, dan keyakinan serta 

dapat menanggulangi problematika hidup dan kehidupannya dengan baik dan benar 

secara mandiri yang berparadigma kepada Al-Qur‟an dan As-Sunnah Rasulullahصلى الله عليه وسلم. 

Bimbingan konseling islam menurut Aswadi adalah suatu proses pemberian 

bantuan secara terus menerus dan sistematis terhadap individu atau kelompok orang 

yang sedang mengalami kesulitan lahir dan batin untuk dapat memahami dirinya dan 

mampu memecahkan masalah yang dihadapinya sehingga dapat hidup secara 

harmonis sesuai dengan ketentuan dan petunjuk Allah subhanahu wa ta‟ala beserta 

sunnah Rasul shallallahu „alaihi wasallam, demi tercapainya kebahagiaan duniawiyah 

dan ukhrawiyah. 

Sedangkan menurut Thohari Musnamar, bahwa bimbingan konseling islam 

adalah peberian bantuan kepada individu agar hidup selaras dengan ketentuan dan 

petunjuk Allah sehingga dapat mencapai kebahagiaan di dunia maupun di akhirat. 

Dengan demikian bimbingan dan konseling islam merupakan proses bimbingan 

sebagaimana proses bimbingan lainnya, tetapi dalam seluruh seginya berlandaskan 

ajaran islam artinya berlandaskan Al-Qur‟an dan Sunnah Rasulullahصلى الله عليه وسلم.
12

 

                                                             
12

https://suduthukum.com/2016/10/pengertian-bimbingan-dan-konseling-islam.htmi pada 

tanggal 21 Oktober 2020 pukul 21.25. 

https://suduthukum.com/2016/10/pengertian-bimbingan-dan-konseling-islam.htmi
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Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa bimbingan konseling 

islam adalah suatu aktivitas pemberian bantuan bimbingan kepada individu yang 

membutuhkan (konseli), dalam menyelesaikan masalah yang dihadapinya agar 

konseli dapat mengembangkan potensi akan pikiran dan kejiwaannya, keimanan serta 

dapat menanggulangi problematika hidupnya dengan baik dan benar secara mandiri 

berdasarkan Al-Qur‟an dan Sunnah Rasulullahصلى الله عليه وسلم. 

4. Metode Bimbingan dan Konseling Islam 

Dalam rangka memberikan bimbingan dan konseling mengenai masalah 

keagamaan diperlukan berbagai metode yang sesuai agar dapat mengembalikan 

motivasi anak bombing dan dapat memecahkan masalahnya sendiri. 

a. Metode Bimbingan Islam 

 Sejalan dengan ruamg lingkup tujuan tersebut, para pembimbing dan 

konselor memerlukan beberapa metode yang dapat dilakukan dalam tugas bimbingan 

dan konseling, antara lain sebagai berikut.
13

 

1) Metode Interview (Wawancara) 

Interview (wawancara) informasi merupakan suatu alat untuk memperoleh 

fskta/data/informasi dari murid secara lisan, jadi terjadi pertemuan di bawah empat 

mata dengan tujuan mendapatkan data yang diperlukan untuk bimbingan.
14

 

 

 

                                                             
13

Arifin., Pokok-pokok…, 54. 
14

Amin, Bimbingan…,  65. 
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2) Group Guidance (Bimbingan Kelompok) 

Bimbingan bersama (group guidance); ada kontak antara ahli bimbingan 

dengan sekelompok klien yang agak besar, mereka mendengar ceramah, ikut aktif 

berdiskusi, serta aktif menggunakan kesempatan untuk Tanya jawab. Pembimbing 

megambil banyak inisiatif dan memegang peranan intruksional, misalnya bertindak 

sebagai instruktur atau sumber ahli bagi berbagai macam pengetahuan/informasi. 

Tujuan utama dari bimbingan kelompok ini adalah menyebarkan informasi mengenai 

penyesuain diri dengan berbagai kehidupan klien.
15

 

3) Client Centered Method (Metode yang Dipusatkan pada Keadaan Klien) 

Metode ini menurut Dr. William E. Hulme dan Wayne K. Climer lebih cocok 

untuk dipergunakan oleh pastoral counselor (penyuluh agama). Karena counselor 

akan lebih dapat memahami kenyataan penderitaan klien yang biasa bersumber pada 

perasaan dosa yang banyak menimbulkan perasaan cemas, konflik kejiwaan, dan 

gangguan jiwa lainnya. Dengan memperoleh insight dalam dirinya berarti 

menemukan pembebasan dan penderitaannya. 

Jadi, jika counselor mempergunakan metode ini, ia harus bersikap sabar 

mendengarkan dengan penuh perhatian segala ungkapan batin klien yang diutarakan 

kepadanya. Dengan demikian, konselor seolah-olah pasif, tetapi sesungguhnya 

bersikap aktif menganalisis segala apa yang dirasakan oleh klien sebagai beban 

batinnya.
16

 

                                                             
15

Ibid., 70. 
16

Ibid., 71. 
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4) Directive Counseling 

Directive counseling sebenarnya merupakan bentuk psikoterapi yang paling 

sederhana, karena konselor, atas dasar metode ini, secara lanngsung memberikan 

jawaban-jawaban terhadap problem yang oelh klien disadari menjadi sumber 

kecemasannya. Metode ini tidak hanya dipergunakan oleh para counselor, melainkan 

juga dipergunakan oleh para guru, dokter, social worker, ahli hukum, dan 

sebaigainya, dalam rangka usaha mencari tahu tentang keadaan diri klien. Dengan 

mengetahui keadaan masing-masing klien tersebut, konselor dapat memberikan 

bantuan pemecahan problem yang dihadapi. Apabila problemnya menyangkut 

penyakit jiwa yang serius, konselor melakukan referral (pelimpahan) atau 

mengirimkannnya kepada psikiater (dokter jiwa).  

Metode ini berlawanan dengan metode nondirective atau client-centered, di 

mana konselor dalam interview-nya, berada di dalam situasi bebas. Klien diberi 

kesempatan mencurahkan segala tekanan batin sehingga akhirnya mampu menyadari 

tentang kesulitan-kesulitan yang diderita. Dengan demikian, peranan konselor 

hanyalah merefleksikan kembali segala tekanan batin atau perasaan yang diderita 

klien. Jadi, konselor hanya bersikap menerima dan menaruh perhatian terhadap 

penderitaan klien serta mendorongnya untuk mengembangkan kemampuannya sendiri 

mengatasi problem tanpa adanya paksaan mengikuti nasihat konselor.
17

 

 

 

                                                             
17

Ibid., 72. 
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5) Educative Method (Metode Pecerahan) 

Inti dari metode ini adalah pemberian “insight” dan klarifikasi (pencerahan) 

terhadap unsur-unsur kejiwaan yang menjadi sumber konflik seseorang. Jadi, di sini 

juga tampak bahwa sikap konselor ialah memberikan kesempatan seluas-luasnya 

kepada klien untuk mengekspresikan (melahirkan) segala gangguan kejiwaan yang 

disadari menjadi permasalahan baginya. Hubungan konselor dengan konseli (klien) 

dalam hal ini mengandung kebebasan khusus dan bersifat konsultatif, sedangkan 

konselor selanjutnya menganalisis fakta kejiwaan konseli untuk penyembuhan dan 

sebagainya. 

Metode ini diperkenalkan oleh Dr. Seward Hiltner dalam bukunya “Pastoral 

Counseling”. Hiltner menggambarkan bahwa counseling agama itu suatu “turning 

the corner”, yakni counseling agama perlu membelokkan sudut pandang klien yang 

dirasakan sebagai permasalahan hidupnya kepada sumber kekuatan konflik batin, 

kemudian mencerahkan konflik tersebut serta memberikan “insight” ke arah 

pengertian mengapa ia merasakan konflik itu. Dengan demikian, klien akan mengerti 

dan memahami sudut pandang baru serta posisi baru di mana ia berada. Hiltner jelas 

mendasarkan metodenya tersebut pada prinsip-prinsip ilmu jiwa dinamik (kekuatan 

pendorong dalam diri manusia) seperti nafsu dan motivasi.
18
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Ibid., 73. 
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6) Psychoanalysis Method 

Metode Psikoanalisis (Psychoanalysis Method) juga terkenal di dalam 

konseling yang mula-mula diciptakan oleh Sigmund Freud. Metode berpangkal pada 

pandangan bahwa semua manusia itu jika pikiran dan perasaannya tertekan oleh 

kesadaran dan perasaan atau motif-motif tertekan tersebut masih aktif mempengaruhi 

segala tingkah lakunya meskipun mengendap di dalam alam ketidaksadaran (Das Es) 

yang disebutnya “Verdrogen Complexen”.
19

 

Dari Das Es inilah Freud mengembangkan teorinya tentang struktur 

kepribadian manusia. Segala permasalahan hidup klien yang mempengaruhi tingkah 

lakunya bersumber pada dorongan seksual yang oleh Freud disebut “libido” (nafsu 

birahi). Pengertian seksual dari Freud ini kemudian diperluas lagi tidak hanyaterbatas 

pada nafsu eros (birahi) saja, melainkan juga meliputi semua bentuk insting (naluri) 

yang menimbulkan kenikmatan jasmaniah manusia. Setiap manusia di dalam 

perkembangan kepribadiaanya senantiasa diperngaruhi unsur-unsur Das Es (lapisan 

ketidaksadaran) dan Das Ich (lapisan sadar) serta Das Heber Ich (lapisan atas 

kesadaran) atau dalam istilah bahasa Inggris disebut masing-masing “The Id Ego dan 

superego”.
20

 

Kepribadian manusia menurut ini sangat dipengaruhi oleh faktor penglaman 

masa kanak-kanak yang kemudian berlanjut pada masa dewasa. Apabila pada masa 

kanak-kanak terjadi konflik yang menyakitkan yang pada masa itu tidak dapat 

                                                             
19

Ibid., 73. 
20

Ibid., 74. 
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diselesaikan dengan baik, maka akibatnya konflik semacam itu akan berlanjut terus 

selama hidup meskipun tidak lagi disadari. Keadaan tersebut akan mempengaruhi 

pikiran dan perasaan serta tingkah lakunya disertai dengan ketegangan-ketegangan 

emosional yang mengakibatkan ketidakmampuan menyesuaikan diri dengan 

lingkungan hidupnya. Inilah suatu problem besar bagi manusia yang tidak mudah 

untuk disembuhkan dan mungkin inilah yang disebut penyakit mental. Jika konselor 

menghadapi kenyataan demikian maka harus mengirimkan klien kepada psikiater, 

psikologis, atau psikoterapis karena hal tersebut di luar tugasnya. 

 

b. Metode Konseling Islam 

Metode konseling menunjukkan pada approach konselor membantu anak 

bimbing menjalani proses konseling, antara lain apakah konselor menyalurkan 

pembicaraan ke arah tertentu atau tidak, apakah konselor memberikan petunjuk 

megenai apa yang sebaiknya dilakukan atau tidak, apakah konselor memberikan 

pengarahan kepada murid dalam caranya berpikir atau tidak. 

Saat ini dikenal banyak metode konseling, khususnya dalam aktivitas 

konseling agama. Namum setidak-tidaknya ada tiga metode yang bisa dilakukan 

dalam kegiatan konsseling. 

1) Nondirective Method 

Metode ini sebenarnya bersumner pada beberapa keyakinan dasar tentang 

manusia, antara lain bahwa manusia berhak menentukan haluan hidupnya sendiri, 

bahwa manusia memiliki daya yang kuat untuk mengembangkan diri; manusia pada 
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hakikatnya bertanggung jawab atas tindakannya sendiri; manusia bertindak 

berdasarkan pandangan-pandangan subjektif terhadap dirinya sendiri (konsep diri) 

dan terhadap dunia sekitarnya.  

2) Directive Method 

Metode ini adalah metode di mana konselor membantu konseli dalam 

mengatasi masalahnya dengan menggali daya berpikir mereka, tingkah laku yang 

barangkali terlalu berdasarkan perasaann dan dorongan impulsif harus diganti dengan 

tingkah laku yang lebih rasional. 

3) Metode Efektif 

Metode efektif yaitu metode yang sedikit banyak merupakan penggabungan 

unsur-unsur dari directive method dan nondirective method. Konselor di sekolah pada 

umumnya mengadakan penggabungan dengan cara: pada permulaan proses konseling 

lebih cenderung ke nondirective method dengan penekanan keleluasaan bagi konseli 

untuk mengungkapkan perasaan dan pikirannya, dan setelah itu mengambil peranan 

lebih aktif dalam menyalurkan arus pemikiran konseli.penggunaan metode ini 

menuntut fleksibilitas tinggi pada konselor untuk menyesuaikan diri dengan masing-

masing konseli, terhadap konseli yang lain ia lebih direktif. Oleh karena itu, 

penggunaan metode ini menuntut keahlian yang tinggi dalam bidang layanan 

konseling dan pengalaman yang banyak. 
21
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 Pada sisi lain, pada dasarnya metode konseling agama dapat dikelompokkan 

ke dalam dua bagian, yaitu sebagai berikut 

1) Konseling yang Bersifat Verbal 

Konseling yang bersifat verbal yaitu berupa tanggapan apa pun yang 

diberikan secara verbal oleh konselor, yang merupakan perwujudan konkrit dari 

maksud, pikiran, dan perasaan yang berbentuk dalam batin konselor (tanggapan 

batin) untuk membantu konseli pada saat-saat tertentu. 

2) Konseling yang Bersifat Nonverbal 

Konseling yang bersifat nonverbal yaitu terknik yang lebih menonjolkan sikap 

dari koselor, seperti senyuman, cara duduk, anggukan kepala, gerak-gerak tangan, 

berdiam diri, mimic atau ekspresi wajah, pandangan mata, variasi nada suara, dan 

sentuhan.
22

 

 Dalam pelaksanakan teknik-teknik konseling seperti yang telah diuraikan di 

atas, konselor tidak boleh menyimpang atau melanggar norma-norma atau etika 

islam. Hendaknya ada beberapa hal yang harus diperhatikan, khususnya konselor 

yang berlainan jenis denga klien.  

 Konselor merupakan suatu aktivitas yang hidup dan mengharapkan akan 

lahirnya segala perubahan dan perbaikan yang sangat didambakan oleh konselor dan 

klien. Untuk mencapai tujuan yang mulia itu sangat diperlukan adanya beberapa 

teknik yang memadai. Apabila tidak didukung dengan teknik-teknik yang memadai, 
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tujuan utama konseling tidak akan tercapai dengan baik dan memuaskan bagi semua 

pihak, konselor maupun klien. 

 Rasulullahصلى الله عليه وسلم bersabda: 

                                                                                                                                                                   

            

Terjemahannya: 

“Barangsiapa di antara kalian mengetahui kemungkaran, maka ubahlah 

dengan tangannya, jika ia tidak kuasa, ubahlah dengan lisannya, jika ia tidak 

kuasa maka ubahlah dengan hatinya, dan yang demikian itu adalah selemah-

lemahnya iman.” (HR. Muslim dari Abu Said Al-Khudri).
 23

 

 

 Hadis ini mengandung pesan-pesan yang luas dan memberikan pelajaran 

dalam melakukan konseling dan terapi secara luas, sehingga seorang konselor 

menjadikan hadis di atas sebagai  landasan dalam membimbing. 

 Adapun dalam melakukan konseling agama, bisa diterapkan beberapa metode, 

yaitu sebagai berikut. 

1. Metode yang Bersifat lahir 

Metode yang bersifat lahir ini menggunakan alat yang dapat dilihat, didengar 

atau dirasakan oleh klien, yaitu dengan menggunakan tangan dan lisan. 

Dalam penggunaan tangan tersirat beberapa makna, antara lain: 

a. Dalam menggunakan kekuatan, power,dan otoritas; 

b. Keinginan, kesungguhan, dan usaha yang keras; 

c. Sentuhan tangan. 
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2. Teknik yang Bersifat Batin 

Teknik yang bersifat batin yaitu teknik yang hanya dilakukan dalam hati 

dengan doa dan harapan, namun tidak ada usaha dan upaya yang keras secara konkrit, 

seperti dengan menggunakan potensi tangan dan lisan.
24

 

 

C. Tinjauan Tentang Akhlak 

1. Pembinaan Akhlak 

Pembinaan adalah usaha, tindakan dan kegiatan yang dilakukan untuk 

memperoleh hasil yang lebih baik.
25

 Pembinaan merupakan suatu proses yang 

membantu individu melalui usaha sendiri dalam rangka menemukan dan 

mengembangkan kemampuannya agar memperoleh kebahagiaan pribadi dan 

kemanfaatan sosial.
26

 

Pembinaan jika dikaitkan dengan pengembangan manusia merupakan bagian 

dari pendidikan, pelaksanaan pembinaan adanya dari sisi praktis, pengembangan 

sikap, kemampuan dan kecakapan.
27

 

Akhlak menurut bahasa (etimologi) adalah bentuk jamak dari Khuluq yang 

berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku, atau tabi‟at.
28

 Kalimat tersebut 

mengandung segi-segi persesuaian dengan perkataan “khalq” yang berarti kejadian, 

serta erat hubungannya dengan “khaalaq” yang berarti Pencipta dan “makhluq” yang 
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berarti diciptakan. Dalam bahasa Yunani pengertian khuluq ini disamakan dengan 

kata etthicos atau ethos, artinya adab kebiasaan, perasaan batin, kecenderungan hati 

untuk melakukan perbuatan, ethicos kemudian menjadi etika.
29

 

Menurut istilah ada beberapa pengertian akhlak yang dikemukakan para ahli 

ilmu. Ibnu Maskawaih menjelaskan akhlak yaitu: suatu keadaan jiwa yang 

mendorong seseorang untuk bertindak tanpa dipikir dan  dipertimbangkan secara 

mendalam.
30

 Ahmad Amin dalam bukunya akhlak adalah kehendak yang dibiasakan 

atau kebiasaan itu sendiri.
31

 Sedangkan menurut Al Ghozali dalam buku Abidin Ibnu 

Rusn, akhlak ialah: 

Suatu sikap yang mengakar dalam jiwa darinya lahir berbagai perbuatan 

dengaan mudah dan gampang, tanpa perlu pemikiran dan pertimbangan. Jika 

sikap itu darinya lahir dari perbuatan yang baik dan terpuji, baik dari segi akal 

dan syarak, maka ia disebut akhlak yang baik. Dan jika yang lahir darinya 

perbuatan tercela maka sikap tersebut di sebut akhlak yang buruk.
32

 

Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa akhlak adalah sifat-

sifat yang dibawa manusia sejak lahir yang pertama dalam jiwanya yang selalu ada 

padanya, bersifat konstan, spontan, tidak temporer, tidak memerlukan pemikiran dan 

pertimbangan serta dorongan dari luar. Sifat yang lahir dari perbuatan baik di sebut 

akhlak mulia, sedangkan perbuatan bauruk disebut akhlak yang tercela sesuai dengan 

pembinaannya.
33
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Jadi pembinaan akhlak adalah suatu usaha, tindakan dan kegiatan yang 

dilakukan melalui usaha sendiri dalam rangka mengembangkan akhlak para anak 

didik agar mereka mempunyai akhlak yang mulia, dan memiliki kebiasaan yang 

terpuji atau dengan kata lain anak didik diharapkan bisa menjadi pribadi yang 

berakhlakul karimah. 

Dasar pembinaan akhlak adalah Al-Qur‟an dan Hadis.  Kedua sumber itu 

menjadi landasan utama pembicaraan akhlak yang lebih tepat dan konkrit sebagai 

pola hidup dalam menetapkan mana yang baik mana yang buruk. Dalam Al-Qur‟an 

terkandung bermacam akhlak yang perlu di sikapi oleh manusia sehari-hari. 

 Allahجل جلاله berfirman dalam Q.S. Al-Ahzab/33: 21 sebagai berikut: 

                               

Terjemahannya: 

“Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 

bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 

hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.” (Q.S. Al-Ahzab/33: 21)
34

 

  

 

 Pada ayat ini Allahجل جلاله memberitahukan kepada hambanya yang mukmin, 

bahwa pada diri Rasulullahصلى الله عليه وسلم ini penuh dengan suri teladan yang harus diikuti oleh 

orang-orang yang mengharapkan rahmatnya. Serta kedatangan hari kiamat kelak dan 

banyak/sering menyebut nama Allah dan beliau mempunyai akhlak yang mulia.
35
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2. Tujuan Pembinaan Akhlak 

Tujuan pembinaan akhlak adalah untuk menjadikan insan yang berakhlakul 

karimah, yang sejahtera, aman dan damai dalam kehidupan manusia, agar mencapai 

dunia akhirat.  

Muhammad Rachmat Djatnika, menyatakan: Tujuan pembinaan akhlak dalam 

Islam adalah untuk menanamkan makrifat (kesadaran) dalam diri manusia terhadap 

dirinya sendiri selaku hamba Allah dan kesadaran selaku anggota masyarakat yang 

harus memiliki tanggung jawab sosial terhadap pembinaan masyarakatnya serta 

menanamkan kemampuan manusia untuk mengelola, memanfaatkan alam sekitarnya 

ciptaan Allah bagi kepentingan kesejahteraan manusia dan kegiatan ibadahnya 

kepada khalik pencipta alam itu sendiri.
36

 

 Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan pembinaan akhlak 

adalah untuk terbentuknya hamba Allah yang bertaqwa dan memiliki multi 

pengetahuan akhlak lewat pembinaan. Kemudian merealisasikan segala perintah 

Allah dan bertanggung jawab dalam melaksanakan seluruh aktivitasnya, dengan 

tujuan kebahagiaan dunia akhirat. 

3. Ruang Lingkup Akhlak 

Semua tidakan dalam kehidupan, baik hubungan Tuhan, diri sendiri, ataupun 

lingkungan, merupaan tindakan-tindakan yang termasuk dalam ruang lingkup akhlak. 

Perbuatan manusia dalam sehari-hari mengenai tingkah laku mengandung nilai 
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akhlak. Akhlak diniyah (agama) mencakup berbagai aspek, dimulai dari akhlak 

terhadap Allah, sesama makhluk (manusia, binatang, tumbuhan, serta benda-benda 

tidak bernyawa lainnya). 

Adapun yang termasuk dalam ruang lingkup akhlak ialah sebagai berikut : 

a. Akhlak Terhadap Allah 

Akhlak yang baik kepada Allah adalah ridha terhadap hukumnya baik secara 

syar‟I maupun secara takdir. Ia menerima itu dengan lapang dada dan tidak 

mengeluh. Jika Allah menakdirkan sesuatu kepada seorang muslim yang tidak 

disukai oleh muslim itu, dia merasa ridha, menerima dan bersabar. 

 

b. Akhlak Terhadap Sesama Manusia 

Akhlak terhadap sesama manusia adalah cara kita dalam memperlakukan 

manusia secara wajar. Di dalam Al-Qur‟an dan Hadits banyak dijelaskan hal-hal 

terkait dengan cara kita memperlakukan manusia. 

c. Akhlak Terhadap Lingkungan 

Lingkungan di sini maksudnya adalah segala sesuatu yang ada disekitar 

manusia, berupa binatang, tumbuh-tumbuhan, maupun benda-benda yang tidak 

bernyawa lainnya.
 37

 

  

Dalam ajaran islam, ukuran baik buruk perbuatan seseorang tidak hanya 

ditentukan oleh amal dan perbuatan yang nyata saja, tetapi lebih dari niatnya. Hal ini 
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sesuai dengan hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim yang artimya, 

“Bahwasanya semua amal itu tergantung niatnya, dan bahwasanya apa yang diperoleh 

seseorang sesuai dengan apa yang diniatkannya”.
38

 

 

D. Siswa Madrasah Aliyah 

1. Pengertian Siswa 

Pengertian siswa atau peserta didik menurut ketentuan umum undang-undang 

RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional adalah anggota 

masyarakat yang berusaha mngembangkan potensi diri melalui proses belajar yang 

tersedia pada jalur, dan jenis pendidikan tertentu.
39

 Dengan demikian peserta didik 

adalah orang yang mempunyai pilihan untuk menempuh ilmu seseuai dengan cita-cita 

dan harapan masa depan. 

Oemar Hamalik mendefinisikan peserta didik sebagai suatu komponen 

masukan dalam sistem pendidikan, yang selanjutnya diproses dalam proses 

pendidikan, sehingga menjadi manusia yang berkualitas sesuai dengan tujuan 

pendidikan Nasional. Menurut Abu Ahmadi peserta didik adalah sosok manusia 

sebagai individu/pribadi (manusia seutuhnya). Individu diartikan “orang seseorang 

tidak tergantung pada orang lain, dalam arti benar-benar seorang pribadi yang 

menentukan diri sendiri dan tidak dipaksa dari luar, mempunyai sifat-sifat dan 
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keinginan sendiri”.
40

 Sedangkan Hasbullah berpendapat siswa sebagai peserta didik 

merupakan salah satu input yang ikut menentukan keberhasilan proses pendidikan.
41

 

Tanpa adanya peserta didik, sesungguhnya tidak terjadi proses pengajaran, sebabnya 

ialah karena peserta didiklah yang membutuhkan pengajaran dan bukan guru, guru 

hanya berusaha memenuhi kebutuhan yang ada pada peserta didik.
42

 

Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, bisa dikatakan bahwa peserta didik 

adalah orang/individu yang mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai dengan bakat, 

minat, dan kemampuannya agar tumbuh dan berkembang dengan baik serta 

mempunyai kepuasan dalam menerima pelajaran yang diberikan oleh pendidiknya. 

 

2. Madrasah Aliyah dan Kurikulumnya  

a. Pengertian Madrasah Aliyah 

Madrasah Aliyah adalah jenjang pendidikan menengah pada pendidikan 

formal di Indonesia yang setara dengan sekolah menengah atas. Pengelolaannya 

dilakukan oleh Kementerian Agama. Jenjang kelas dalam waktu tempuh Madrasah 

Aliyah sama seperti sekolah menengah atas. 

Pada tahun kedua (Kelas 11), siswa MA memilih salah satu dari 4 

jurusan,yaitu: Ilmu Alam, Ilmu Sosial, Ilmu-ilmu keagamaan Islam, dan Bahasa. 

Pada akhir tahun ketiga (kelas 12), siswa diwajibkan mengikuti Ujian Nasional. 
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Sebagaimana SMA, MA terbagi dua yaitu, MA umum yang sering dinamakan MA 

dan MA kejuruan.
43

 

 

b. Kurikulum Madrasah Aliyah 

Kurikulum Madrasah Aliyah memiliki ciri khas dan karakteristik tersendiri, 

sehingga dalam konteks kurikulum perlu menampakkan karakteristik tersebut. Oleh 

karena itu perumusan dan pengembangan kurikulum Madrasah Aliyah menjadi suatu 

hal yang sangat penting. Di satu sisi kurikulum tersebut harus memiliki relevansi 

dengan kebutuhan dan perkembangan masyarakat untuk mewujudkan tujuan  

pendidikan nasional, sisi lain Madrasah Aliyah harus mencerminkan jati dirinya 

sebagai satuan pendidikan yang merupakan bagian integral dari sistem pendidikan 

nasional. Karakteristik tersebut dapat dilihat pada aspek: 

1) Peserta didik (seperti apa inputnya) 

Peserta didik Madrasah Aliyah dalam kedudukannya sebagai siswa, 

dipandang oleh sebagian besar ahli psikologi sebagai individu yang berada pada tahap 

tidak jelas dalam rangkaian proses perkembangan seseorang. 

2) Aspek tujuan 

Mempersiapkan peserta didik untuk berakidah yang kokoh kuat terhadap 

Allah dan syariatnya, menyatu di dalam tauhid, berakhlak karimah, berilmu 

pengetahuan luas, berketerampilan tinggi yang tersimpul dalam “bashthotan fil „ilmi 

wal jismi” sehingga sanggup siap dan mampu untuk hidup secara dinamis 
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dilingkungan negara bangsanya dan masyarakat antar bangsa dengan penuh 

kesejahteraan dan kebahagiaan duniawi maupun ukhrawi. Dalam mencapai arah dan 

tujuan itu, bentuk kurikulum yang diberikan adalah kurikulum islam secara 

komprehensif dan modrn yang selalu sensitive dan tanggap terhadap perkembangan 

zaman. Spesifikasi dan ciri khasnya adalah penguasaan Al-qur‟an secara mendalam, 

terampil berkomunikasi menggunakan bahasa-bahasa antar bangsa yang dominan, 

pendekatan ilmu pengetahuan, berketampilan teknologi dan fisik, berjiwa mandiri, 

penuh perhatian terhadap aspek dinamika kelompok dan bangsa, berdisiplin tinggi 

serta berkesenian yang memadai. 

3) Aspek materi pelajaran 

Mata pelajaran yang diprogramkan di Madrasah Aliyah ini meliputi aspek 

spiritual (keagamaan), kemasyarakatan, budaya, seni dan teknologi. Mengajarkan 

ilmu-ilmu agama, termasuk di dalamnya bahasa Arab sebagai alat mutlak untuk 

membaca kitab-kitab pelajarannya. Karena itu, semua pelajaran Agama dan bahasa 

Arab menjadi pelajaran pokok. Pendidikan Madrasah Aliyah termasuk lembaga 

pendidikan Islam atau pendidikan pesantren. 

4) Aspek struktur kurikulum Pendidikan Madrasah Aliyah 

Dilihat dari segi struktur kurikulum, Madrasah Aliyah yang diterbitkan oleh 

Departemen Agama dalam kerangka dasar dan struktur kurikulum 2004 berbeda 

dengan sekolah umum lainnya. Perbedaan nampak pada pengembangan pendidikan 

agama Islam yang terkait dengan mata pelajaran Al-qur‟an, hadis, aqidah akhlak, 

fiqih dan sejarah Islam. Pada setiap program baik program bersama, program studi 
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ilmu alam, program studi ilmu sosial, program studi ilmu agama Islam, program studi 

bahasa maupun program keahlian kejuruan mata pelajaran tersebut diberikan. Dengan 

demikian jumlah jam pun di Madrasah Aliyah ini ada perbedaan dengan tingkat 

sekolah menengah umum lainnya. 

5) Aspek tuntutan Pendidikan Madrasah Aliyah 

Kurikulum pendidikan Madrasah Aliyah ke depan harus lebih menitik 

beratkan pada pencapaian ilmu keagamaan, pengetahuan dan teknologi yang dijiwai 

dengan semangat imam dan taqwa. Bentuk kurikulum yang integrirtid anatara agama 

(imam dan takwa), pengetahuan dan teknologi merupakan tuntutan kebutuhan 

masyarakat dari lulusan pendidikan Madrasah Aliyah. Oleh karena itu, pendidikan 

agama yang sesuai dengan perkembangan peserta didik dan tuntutan masyarakat, 

dalam konteks kita sekarang, yang diajarkan tidak hanya sekadar dogma-dogma ritual 

yang katakanlah fiqhi oriented, tapi juga wawasan-wawasan keislaman yang lain, 

termasuk misalnya wawasan Islam mengenai kemoderenan, kemajuan ilmu 

pengetahuan dan kebangsaan.
44

 

 

3. Metode Madrasah Aliyah Dalam Membina Akhlak Siswa 

Kegiatan pembinaan akhlak dapat berhasil jika metode yang digunakan 

kompetensi yang diharapkan. Agar siswa mencapai pembinaan yaitu terbentuknya 

insane kamil, maka metode harus mampu menerjemahkan ajaran-ajaran Islam secara 

konrekstual. 
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Adapun metode yang dapat diterapkan dalam pembinaan akhlak adalah: 

a. Metode Ceramah 

Metode ceramah adalah metode untuk untuk menyampaikan materi 

pembinaan akhlak dengan cara penjelasan secara lisan, bertatap muka langsung 

dengan siswa. Dalam metode ceramah, guru dapat menceritakan peristiwa-peristiwa 

atau cerita-cerita keteladanan kepada siswa, atau membacakan ayat Al-qur‟an tentang 

akhlak, seperti pada surat Al-Hujurat (40) / 2 sebagai berkiut.  

                        

                       

Terjemahannya: 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu meninggikan suaramu 

melebihi suara nabi, dan janganlah kamu Berkata kepadanya dengan suara 

yang keras, sebagaimana kerasnya suara sebagian kamu terhadap sebagian 

yang lain, supaya tidak hapus (pahala) amalanmu sedangkan kamu tidak 

menyadari”
45

 

 

b. Metode Diskusi 

Metode diskusi lazim disebut sebagai metode belajar kelompok atau resitasi 

bersama. Metode diskusi adalah metode yang sangat erat kaitannya dengan belajar 

mmecahkan masalah (problem solving). Penggunaan metode ini biasanya diterapkan 

di dalam kelas, guru memberikan suatu masalah atau kasus, kemudian siswa dibagi 

menjadi beberapa kelompok, dan tiap- tiap kelompok diperintahkan untuk mencari 

solusinya. Metode ini sangat efektif untuk meningkatkan kemandirian siswa, dan 
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melatih siswa untuk dapat berbicara aktif di depan forum untuk mengemukakan 

pendapatnya. 

c. Metode Tanya Jawab 

Metode tanya jawab adalah metode dengan menyajikan pelajaran melalui 

pertanyaan yang diajukan guru kepada siswa dengan tujuan memberikan pengetahuan 

dan mmemberikan sikap atau internalisasi nilai. Dengan metode tanya jawab, siswa di 

dorong untuk mengungkapkan dari apa yang benar apa yang tidak benar, sehingga 

mempunyai kesan yang mendalam di dalam dirinya, dengan kesan yang mendalam. 

Inilah proses intrtnalisasi nilai dapat diharapkan terjadi dan mengkristal menjadi 

pegangan hidup mahasiswa. Dalam kegiatan pembinaan akhlak, metode ini 

digunakan pada kegiatan belajar mengajar di kelas. 

d. Metode Keteladanan 

Metode keteladanan adalah metode dengan mendidik siswa dengan cara 

menyampaikan materi melalui conntoh-contoh konkrit, baik langsung maupun tidak 

langsung. Metode ini sangat penting kedudukannya, sehingga Al-Qur‟an sendiri 

menyatakan bahwasanya Nabi Muhammad Shallallahu „alaihi wasallam merupakan 

teladan yang baik orang-orang yang beriman.
46

 

Metode ini sangat efektif dalam proses pelaksanaan pembinaan akhlak, karena 

ini memberikan contoh konkrit dan dorongan untuk melaksanakannya. Misalnya, 

dalam menanamkan sikap sabar, hemat, kedermawaan, kesetiakawanan, rajin 

beribadah, rajin bekerja, sikap santu, suka menolong, dan lainnya, 
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Untuk mendapatkan hasil yang baik dalam membina akhlak siswa, unsur 

keteladanan dari para Pembina sangatlah penting peranannya dalam proses 

pengaplikasian materi pembinaan akhlak terhadap siswa. 

Menurut Al Ghazali ada beberapa metode pendidikan akhlak, yaitu dengan 

memberi contohatau keteladanan, pembiasaan, dan nasihat atau anjuran dalam rangka 

membina kepribadian anak sesuai dengan ajaran Islam. Pembentukan kepribadian itu 

sendiri itu berlangsung secara berangsur-angsur dan berkembang sehingga 

merupakan proses menuju kesempurnaan akhlak.
47

 

Metode pendidikan akhlak melalui contoh atau keteladanan ini dapat dijumpai 

pada kepribadian Rasulullahصلى الله عليه وسلم, sebagaimana firman Allah dalam Q.S. Al-Ahzab ayat 

21: 

                           

     

Terjemahannya: 

“Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 

bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 

hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.”
48

 

Dari ayat tersebut nampak bahwa dalam diri Rasulullah tercermin pribadi 

yang baik dan utama, dimana bila dicontoh maka akan membawa keselamatan, 

kebahagiaan, dan kesejahteraan hidup di dunia dan akhirat.
49
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Sementara metode pembiasaan tersebut harus disesuaikan dengan 

perkembangan jiwa manusia. Karena pembiasaan itu akan membentuk sikap dan 

perilaku tertentu, yang laun sikap dan perilaku tersebut akan bertambah kuat. Yang 

pada akhirnya tidak tergoyahkan lagi karena telah masuk telah masuk menjadi bagian 

dari kepribadiannya.
50

 

Sedangkan metode nasehat merupakan cara mendidik yang mengandalkan 

bahasa, baik lisan maupun tertulis. Sebagaimana firman Allahجل جلاله dalam Qs. Ali-

Imran/3: 138 sebagai berikut: 

                

Terjemahaanya: 

“(Al Quran) Ini adalah penerangan bagi seluruh manusia, dan petunjuk serta 

pelajaran bagi orang-orang yang bertakwa.”
51

 

 

Oleh karena itu nasehat yang baik serta mengandung pelajaran dan petunjuk 

sungguh sangat efektif digunakan dalam interaksi pendidikan. Nasehat tersebut jika 

disampaikan secara bbaik dan benar, agar sangat besar pengaruhnya pada 

perkembangan psikologi anak.
52

 

Metode sangat penting dalam proses pembinaan akhlak, karena dalam proses 

pembinaan akhlak yang dibentuk adalah hati, maka dalam penggunaan metode juga 

harus tepat agar tujuan dari pembinaan akhlak ini tepat sasaran 

                                                             
50

Zainuddin ddk, Seluk Beluk….,  106-107. 
51

Departemen Agama RI, Al-Qur‟an….,  98. 
52

Nawawi, Pendidikan…., 225. 



 
 

39 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif. Menurut Bogdan dan 

Taylor dalam bukunya Lexy. J. Moleong mendefinisikan “metode penelitian kualitatif 

sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang dan pelaku yang dapat diamati”.
53

 Penelitian 

kualitatif menggunakan logika dalam menerima dan menolak sesuatu yang 

dinyatakan berupa kalimat dirumuskan setelah mempelajari sesuatu secara cermat 

dengan cara menggambarkan secara jelas berdasarkan fakta yang terjadi.
54

 

Jenis penelitian kualitatif bermaksud mengungkapkan masalah di lingkungan 

sumber datanya. Sumber data dalam kondisi sewajarnya ((natural setting). Oleh 

karena itu, penelitian harus dilakukan terhadap sumber data dalam keadaan asli atau 

sebagaimana keadaannya sehari-hari.
55

 

 

B. Lokasi Penelitian 

Nasution berpendapat bahwa ada tiga unsur penting yang perlu 

dipertimbangkan dalam menetapkan lokasi yaitu: tempat, pelaku, dan kegiatan.
56

 

Penelitian ini dilakukan di Madrasah Aliyah Alkhairaat Pelawa. Fokus penelitian 

                                                             
53

Lexy. J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosda Karya, 2007),  23. 
54

Hadari Nawawi dan Martini Hadari, Instrumen Penelitian Bidang Sosial, (Cet. II; 

Yogyakarta: Gadjah Mada Unervisty Press, 1995), 209. 
55

Ibid., 209. 
56

S. Nasution, Metode Naturalistik Kualitatif, (Bandung: Tarsinto, 1996),  43. 



40 
 

 
 

yang akan diteliti adalah Metode Bimbingan Konseling Islam dalam Membina 

Akhlak Siswa di Madrasah Aliyah Alkhairaat Pelawa. 

 

C. Kehadiran Peneliti 

Lexi J. Maleong menyatakan: Kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif 

sangatlah rumit. Ia sekaligus menjadi perencana, pelaksana, pengumpul data, analisis, 

dan penafsiran data serta pada akhirnya ia menjadi pelopor hasil penelitian.
57

 

kehadiran peneliti dilapangan sangatlah signifikan karena demi penyesuaian 

kenyataan-kenyataan yang terjadi di lapangan. Peneliti harus mampu menjadi 

partisipan yang aktif karena peneliti sendiri yang langsung mengamati, mencari 

informasi atau nara sumber serta menganalisa setiap hal yang mempengaruhi objek 

penelitian di lapangan. 

 

D. Data dan Sumber Data 

Sumber data adalah sumber-sumber yang memungkinkan seorang peneliti 

mendapatkan sejumlah informasi atau data-data yang dibutuhkan dalam sebuah 

penelitian.
58

 Adapun sumber data yang penulis gunakan adalam penyusunan karya 

ilmiah ini dikelompokkan menjadi dua, yakni data primer dan data sekunder. 
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1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti dari 

sumber pertamanya.
59

 Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan 

data kepada pengumpul data.
60

 

Sedangkan pendapat lain menyatakan bahwa, sumber data primer adalah 

sumber data pokok yang langsung dikumpulkan peneliti dari objek penelitian.
61

 

 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung oleh 

peneliti, tapi telah berjenjang melalui sumber tangan kedua dan ketiga.
62

 

Sumber data sekunder adalah  hasil pengumpulan oleh orang lain sengan 

maksud tersendiri dan mempunyai kategorisasi dan klasifikasi menurut 

keperluan mereka. Klasifikasi itu mungkin tidak sesuai bagi keperluan peneliti 

dan karena itu harus menyusunnya kembali menurut kepentingan masalah 

yang dihadapi.
63

 

Data sekunder yaitu data yang telah dikumpulkan untuk maksud selain 

menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi. Data ini dapat ditemukan dengan 

cepat, yaitu, literature, artikel, jurnal, serta situs di internet, yang berkenaan dengan 

penelitian yang dilakukan.
64
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Berdasarkan pendapat di atas dapat dipahami bahwa, sumber data sekunder 

dikenal sebagai data-data pendukung atau pelengkap data utama yang digunakan oleh 

peneliti. Jenis data sekunder misalnya dapat berupa informasi dari kepada madrasah, 

gambar-gambar, dokumentasi, grafik, manuscript, tulisan-tulisan tangan, dan 

berbagai dokumentasi lainnya. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan yang paling strategis dalam penelitian, 

karena tujuan utama dari penelitian adalah mmandapatkan data. Tanpa mengetahui 

teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang 

memenuhi standar data yang ditetapkan. 

Dalam rangka untuk memperoleh data yang alami dan objektif di lokasi 

penelitian, mutlak kiranya seorang peneliti menggunakan bermacam-macam metode 

pengumpulan data untuk mencapai tujuan penelitian tersebut. Adapun peneliti dalam 

mengumpulkan data menggunakan metode sebagai berikut.
65

 

1. Metode Wawancara 

Wawancara adalah suatu bentuk komukasi verbal jadi seperti percakapan yang 

bertujuan memperoleh informasi.
66

 

Sedangkan wawancara yang peneliti gunakan adalah wawancara mendalam. 

Wawancara mendalam (in-depth interview) adalah proses memperoleh keterangan 
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untuk tujuan penelitian dan cara Tanya jawab sambil bertatap muka antara 

pewawancara dengan informan atau orang yang diwawancarai.
67

 

Selanjutnya pendapat lain menyatakan bahwa, wawancara terstruktur, yaitu 

wawancara yang disusun secara terperinci sehingga menyerupai check-list.
68

 

Berdasarkan pendapat di atas dapat dipahami bahwa, wawancara adalah suatu 

metode yang digunakan dengan melalui suatu tindakan atau ucapan pewawancara 

dengan informan. Jadi metode wawancara adalah metode pengumpulan data melalui 

tanya jawab lisan yang berlangsung satu arah, artinya pertanyaan datang dari pihak 

yang mewawancari dan jawaban yang diberikan oleh yang diwawancari. Sedangkan 

metode wawancara ini peneliti gunakan untuk memperoleh data dari subyek 

mengenai peran guru Pendidikan Agama Islam dan kegiatan pembinaan akhlak yang 

diberikan pihak madrasah sebagai sarana pembentukan akhlak siswa. 

 

2. Metode Observasi 

Metode observasi adalah salah satu metode pengumpulan data dimana pengumpul 

data mengamati secara visual gejala yang diamati secara mengiterpretasikan hasil 

pengamatan tersebut dalam bentuk catatan.
69

 

Sedangkan metode observasi yang peneliti gunakan adalah observasi 

partisipan, yaitu metode pengumpulan data yang digunakan untuk menghimpun data 
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penelitian melalui pengamatan dan pengindraan dimana observer dan peneliti benar-

benar terlibat dalam keseharian responden.
70

 

Berdasarkan pendapat di atas dapat dipahami bahwa, metode observasi ini 

digunakan untuk mengamati pelaksanaan belajar mengajar dan kegiatan-kegiatan 

yang berhubungan dengan pembinaan akhlak dan mengumpulkan data antara lain, 

mengamati lokasi penelitian dan lingkungan sekitar madrasah, dan melihat secara 

langsung kegiatan belajar mengajar yang sedang berlangsung, serta kegiatan-kegiatan 

yang dilakukan oleh madrasah. 

 

3. Metode Dokumentasi 

Metode dokumtasi adalah mencari data mengenai hal atau variable yang 

berupa buku-buku, majalah, transkip, surat kabar, prasasti, notulen rapat, catatan 

harian.
71

 

Berdasarkan pendapat di atas dapat dipahami bahwa, metode dokumentasi ini 

penulis gunakan untuk pembuatan dan penyimpanan bukti-bukti (gambar, tulisan, dan 

suara) terhadap segala hal baik objek atau peristiwa yang terjadi di madrasah. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses yang sistematis dalam pencarian dan transkip 

wawancara, catatan lapangan, dan materi-materi lain yang dapat mendukung 
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objektivitas data.
72

 Dengan analisis data mempermudah penulis dengan menyajikan 

hasil penelitian secara naratif dan sistematis. 

Adapun analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah data deskriptif 

kualitatif yaitu menggambarkan dan menjelaskan data-data yang diperoleh selama 

melakukan penelitian. Adapun langkah-langkah dalam analisis data adalah sebagai 

berikut: 

1. Reduksi Data 

Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang mempertajam, memilih, 

memokuskan, membuang, dan menyusun data dalam suatu cara dimana kesimpulan 

akhir dapat digambarkan dan diverifikasikan.
73

 Dalam pemilihan dan penyederhanaan 

data mentah yang tertulis dalam catatan-catatan lapangan dilakukan melalui seleksi, 

rangkuman, dan poin penting lainnya. Dengan reduksi data ini akan memberikan 

gambaran yang jelas dan mempermudah dalam mengumpulkan dan selanjutnya. 

Proses reduksi data ini, dipilih data-data yang pokok dan disesuaikan dengan 

focus penelitian yaitu berkaitan dengan metode bimbingan dan konseling. Setelah 

data berhasil terangkum, selanjutnya data disajikan sesuai dengan apa yang diperoleh 

dari penelitian lapangan dan menarik kesimpulan yang merupakan inti dari penelitian 

yang dilakukan. 
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2. Model Data (Data Display) 

Model data adalah suatu kumpulan informasi yang tersusun yang 

membolehkan pendiskripsian kesimpulan dan pengambilan tindakan.
74

 Setelah 

melakukan reduksi data, penulis melakukan penyajian data dalam bentuk teks naratif 

dan tersusun secara sistematis. 

Setelah data-data yang didapatkan telah direduksi, maka data-data tersebut 

dipilah-pilah untuk disajikan dalam metode bimbingan dan konseling yang ada, 

sehingga akan menjadi kelompok dalam kategori masing-masing metode. 

3. Penarikan/Verifikasi Kesimpulan 

Setelah melakukan reduksi dan model data, selanjutnya penulis dapat menarik 

kesimpulan dan verifikasi data. Penarikan kesimpulan merupakan kegiatan 

penggambaran yang utuh dari objek penelitian atau proses penarikan kesimpulan 

didasarkan pada penggabungan informasi yang tersusun dalam suatu bentuk yang 

sesuai pada penyajian data. Melalui informasi tersebut penulis dapat melihat objek 

penelitian. Kesimpulan-kesimpulan juga diverifikasi selama penelitian berlangsung.
75

 

Dari hasil pengolahan dan analisis data kemudian digunakan sebagai dasar untuk 

menarik kesimpulan. 

 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Pengecekan keabsahan data adalah salah satu tahapan yang penulis lakukan 

dengan cara triangulasi yakni mengecek atau meneliti kembali sumber data dari hasil 
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observasi, wawancara, dan dokumentasi, dengan melakukan tahapan ini maka data 

yang diperoleh dan di tuangkan ke dalam karya ilmiah benar-benar data yang valid 

dan akurat. 

Menurut Moleong, triangulasi adalah teknik teknik pemeriksaan 

keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data untuk 

keperluan pengecekan atau sebaagai pembanding terhadap data itu. Teknik 

triangulasi yang paling banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber 

lainnya.
76

 

“Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan 

atau pembanding terhadap data itu”.
77

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
76

Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Edisi Revisi), (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2014), 175. 
77

Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), 

330. 



 
 

48 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Madrasah Aliyah Alkhairaat Pelawa 

1. Sejarah Perkembangan Madrasah Aliyah Alkhairaat Pelawa 

Madrasah Aliyah Alkhairaat Pelawa  terletak di Kabupaten Parigi Moutong, 

tepatnya di Desa Pelawa, Kecamatan Parigi Tengah, Kabupaten Parigi Moutong 

Provinsi Sulawesi Tengah. Madrasah Aliyah Alkhairaat Pelawa adalah sekolah yang 

terletak di lingkungan Alkhairaat yang merupakan Yayasan Alkhairaat. 

Latar belakang berdirinya sekolah  Alkhairaat Pelawa karena faktor dari 

banyaknya siswa MTs Alkhairaat Pelawa pada tahun pelajaran 2005/2006 yang mau 

melanjutkan tidak mempunyai akses ke sekolah lain karena mengingat masih banyak 

yang mempunyai ekonomi rendah (orang tua tidak mampu) sehingga keputusan 

pengurus Alkhairaat Pelawa bersama semua dewan guru maka diputuskan 

musyawarah di rumah Ustadz Abdul Khaliq Linggu. Di putuskan bahwa akan 

didirikan Sekolah Madrasah Alkhairaat Pelawa. Setelah ada keputusan itu pada tahun 

2005 juga, bersamaan pengurus mengajukan permohonan ke PB Alkhairaat untuk 

memberikan izin kepada pengurus untuk mendirikan Madrasah Alkhairaat Pelawa 

dan langsung direspon oleh PB Alkhairaat. Setelah surat izin keluar, Madrasah 

Alkhairaat sudah beroperasi pada tahun 2006 dengan jumlah murid kurang lebih 30 

orang dengan Kepala Madrasah Ustadz Abdul Khaliq Linggu. Jadi Ustadz Abdu 
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Khaliq pada saat itu beliau Kepala Madrasah terintegrasi antara MTs dan MA, kedua 

lembaga ini beliau yang pimpin karena itu adalah keputusan pengurus. 

Pendiri Madrasah Aliyah Alkhairaat Pelawa disamping pengurus yayasan 

yakni, Nayidi, H. Riyadin, Sunaryo Ince Gani, Badrun Arfan, H. Nurdin Makasau 

dan  ditambah pengurus-pengurus lainnya dan Dewan Guru Alkhairaat. Karena 

proses pembelajarannya pada masa pembukaan madrasah terjadi integrasi juga di 

Madrasah Aliyah Alkhairaat Pelawa, karena pada saat itu tenaga guru masih kurang. 

Setelah dua tahun beroperasi banyak guru yang direkrut hingga sampai 

sekarang sudah banyak yang menjadi alumni dari Madrasah Aliyah Alkhairaat 

Pelawa itu sendiri. Kurang lebih sekitar empat belas tahun Madrasah Aliyah 

Alkhairaat Pelawa berdiri karena berdasarkan awal berdirinya pada tahun 2006. Itulah 

yang menjadi alas an sehingga berdirinya Madrasah Aliyah Alkhairaat Pelawa. 

Awal dibangunnya sekolah ini murni swadaya masyarakat, dan pada tahun 

2011 Madrasah Aliyah Alkhairaat Pelawa mendapat bantuan berupa LAB Komputer 

dari Kementrian Agama Provinsi pada masa Siradjudin M Taep. 

2. Visi, Misi, dan Unggulan Madrasah 

Untuk mewujudkan madrasah yang berkualitas dan bermatabat, maka 

Madrasah Aliyah Alkhairaat Pelawa merancangkan tujuan dan madrasah yang 

dituangkan melalui visi dan misi berikut: 
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a. Visi 

Unggul dalam prestasi akademik dan non akademik berdasarkan imam dan 

taqwa dengan indikator: 

1) Unggul dalam pencapaian nilai akademik dan non akademik; 

2) Uggul dalam aktivitas keagamaan; 

3) Unggul dalam lomba olahraga; 

4) Unggul dalam disiplin; 

5) Unggul dalam keterampilan hidup (life skill). 

b. Misi 

1) Melaksanakan proses pembelajaran yang efektif , efisien dan inovatif; 

2) Menumbuhkembangkan nilai nilai pendidikan agama islam pada setiap diri 

siswa; 

3) Menumbuhkembangkan semangat disiplin, kemandirian dan kebersamaan 

seluruh komponen madrasah; 

4) Menerapkan manajemen berbasis madrasah secara partisipatif demokratis 

tranparansi dan akuntabilitas. 

c. Keunggulan Madrasah 

Keunggulan yang dimiliki oleh Madrasah Aliyah Alkhairaat Pelawa dapat 

dilihat pada tabel di bawah: 
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Tabel 1 

Jenis Intrakulikuler 

No. Jenis Kegiatan Ya Tidak 

1. Khutbah Jum‟at X  

2. Kaligrafi X  

3. Barzanji (majelis ta‟lim) X  

 

Tabel 2 

Jenis Ekstrakulikuler 

No. Jenis Kegiatan Ya Tidak 

1. Pramuka (kemah dakwah tahunan) X  

2. Olahraga (sepak bola, bulutangkis, dll) X  

(Sumber Data: Kantor Tata Usaha Madrasah Aliyah Alkhairaat Pelawa) 

 Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa terdapat lima keunggulan yang 

dimiliki Madrasah Aliyah Alkhairaat Pelawa baik dari jenis kegiatan intrakulikuler 

maupun kegiatan intrakulikuler yaitu Khutbah Jum‟at, Kaligrafi, Bazanji, Pramuka 

dan Bidang Olahraga. 

 

3. Struktur Kepemimpinan Madrasah Aliyah Alkhairaat Pelawa 

Adapun struktur kepemimpinan Madrasah Aliyah Alkhairaat Pelawa adalah 

sabagai berikut : 

a. Kepala Madrasah : Abdul Malik, SE. 

b. Wakamad  : Kayan, S.Pd. M.Sc. 

c. Bendahara  : Sutrisno, S.Ag. 
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d. Wali Kelas X  : Nur Intan, S.Pd. 

e. Wali Kelas XI IPA 1 : Zaitun S.H. 

f. Wali Kelas XI IPA 2 : Afriyanti, S.Pd.I. 

g. Wali Kelas XII IPA : Zuhriah, S.Ag. 

4. Keadaan Guru, Siswa dan Sarana Prasarana 

a. Keadaan Guru 

Guru merupakan ujung tombak pada proses pendidikan di sekolah. Di mana 

guru mempunyai tugas sebagai perancang, pelaksana dan pengevaluasi pembelajaran. 

Selain itu, guru merupakan kunci keberhasilan dalam pelaksanaan pembelajaran di 

kelas. Keadaan guru dalam proses pendidikan merupakan salah satu factor penunjang 

bagi pembentukan dan peningkatan kualitas sember daya manusia terhadap lulusan. 

Artinya, jika guru pada lembaga pendidikan itu berkualitas sesuai bidangnya masing-

masing, maka kemungkinan besar para lulusan dari lembaga tersebut akan berkualitas 

dan bermutu. 

Keadaan Guru Madrasah Aliyah Alkhairaat Pelawa dapat dilihat dalam tabel 

berikut : 

Tabel 3 

Tenaga Pengajar Madrasah Aliyah Alkhairaat Pelawa 

No. Nama Mata Pelajaran Yang Diajarkan 

1. Abdul Malik, SE. Ekonomi 

2. Kayan, S.Pd., M.Sc. Kimia 

3. Sutrisno, S.Ag. SKI 
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4. Kiki Riski Mutiasari, S.Pd. 
Matematika 

Fisika 

5. Zaitun, S.H. 
PKN 

Sejarah Nasional 

6. Zuhriah, S.Ag. Bahasa Arab 

7. Sahdin Lamatuari, S.Pd.I Al-Qur‟an Hadits 

8. Sahril Lamatuari, S.Pd.I Fiqhi 

9. Fatria, S.Ag. Bahasa Indonesia 

10. Nur Intan, S.Pd. 
Fisika 

Matematika 

11. Wiska, S.Pd. Bahasa Inggris 

12. Kalsum, S.Pd Akidah Akhlak 

13. Afriyanti, S.Pd.I 

Seni Budaya 

Muhadharah 

Mahfudzat 

Sejarah Alkhairaat 

14. Zahrah, S.Pd. Tahsinul Khat 

15. Ali Husen, S.Pd.I Qawaid 

16. Sri Safitri, S.Pd. Biologi 

17. Arif, S.Pd. TIK 

18. Ardiansyah, S.Pd. Penjas 

 

 

b. Keadaan Siswa 

Sebagaimana factor guru, siswa juga merupakan factor penting dan inti dalam 

penyelenggaraan pendidikan dan kegiatan belajar mengajar, bahkan salah satu ukuran 

maju atau tidaknya suatu sekolah/madrasah adalah dapat dilihat dari banyak tidaknya 
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siswanya. Untuk mengetahui jumlah siswa secara terperinci dan menyeluruh di 

Madrasah Aliyah Alkhairaat Pelawa tersebut dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4 

Jumlah Siswa Madrasah Aliyah Alkhairaat Pelawa 

Data Keadaan Siswa Tahun Ajaran 2018 / 2019 

No 
Nama 

Sekolah 

Jumlah Siswa 

Total Kelas X Kelas XI Kelas XII 

L P JML L P JML L P JML 

1 

MA 

Alkhairaat 

Pelawa 

12 11 23 14 7 21 7 21 28 72 

 

c. Keadaan Sarana Prasarana 

Sarana dan prasarana merupakan hal penting dalam organisasi/lembaga 

pendidikan. Sarana dan prasarana yang memadai menjadi faktor penunjang 

kelancaran pelaksanaan dan penyelenggaraan segala aktivitas baik dalam kegiatan 

belajar mengajar maupun dalam proses administrasi. 

Sarana dan prasarana yang bekaitan dengan penyelenggaraan proses 

pendidikandan pengajaran di Madrasah Aliyah Alkhairaat Pelawa, untuk sarana 

pendidikan adalah peralatan dan perlengkapan yang secara langsung dipergunakan 

dan menunjang proses pendidikan, khususnya proses belajar mengajar, seperti 

gedung, ruang kelas, perpustakaan, laboratorium computer, lapangan 

bulutangkis,lapangan volly serta alat alat media pengajaran. Sarana inilah yang 

berperan penting terhadap kelancaran proses pendidikan, di samping prasarana yang 

ada sebagai fasilitas yang secara tidak langsung menunjang jalan proses pendidikan 
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atau pengajaran, seperti halaman sekolah,kebun, taman, dan jalan menuju sekolah. 

Sarana dan prasarana yang ada diharapkan dapat mempermudah kegiatan pendidikan 

dan pengajaran di Madrasah Aliyah Alkhairaat Pelawa,karena sarana dan prasarana 

yang ada sudah sangat memadai untuk meningkatkan mutu pendidikan. Adapun tabel 

keadaan sarana dan prasarana di Madrasah Aliyah Alkhairaat Pelawa sebagai berikut. 

Tabel 5 

Keadaan Sarana Prasarana Madrasah Aliyah Alkhairaat Pelawa 

No Jenis Jumlah Keadaan 

1 Gedung kantor 1 baik 

2 Gedung kelas 2 baik 

3 Gedung Laboraturium Computer 1 baik 

4 Lapangan Bulutangkis 1 baik 

5 Lapangan volley 1 baik 

6 Perpustakaan 1 baik 
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B. Proses Penerapan Metode Bimbingan Konseling Islam Bagi Pembinaan Akhlak 

Siswa Madrasah Aliyah Alkhairaat Pelawa 

Siswa Madrasah Aliyah Alkhairaat Pelawa berasal dari berbagai daerah 

sekitar Desa Pelawa, dan serbagai suku dan lain sebagainya, yang tentunya juga akan 

timbul berbagai macam watak serta perilaku dari setiap siswa, dan dari situlah 

muncul berbagai metode yang diterapkan Pembina kepada siswa.  

Bagi penerapan bimbingan tentunya setiap orang mempunyai metode yang 

berbeda untuk membina ataupun mendidik, berikut adalah metode bimbingan 

konseling islam yang diterapkan di Madrasah Aliyah Alkhairaat Pelawa. 

1. Metode Individu 

Metode individu merupakan teknik pemberian bantuan yang bersifat face to 

face hubungan empat mata yang dilakukan pembina dengan siswa, masalah yang 

dihadapii biasanya bersifat pribadi sehingga dalam proses bimbingan indivudual ini 

konselor dituntut untuk bersifat bersimpati (menunjukkan sikap turut merasakan apa 

yang sedang dirasakan siswa), dan empati (berusaha menempatkan diri dalam situasi 

siswa). 

Berikut beberapa metode yang dilakukan dalam metode individu yang ada di 

Madrasah Aliyah Alkhairaat Pelawa: 

a) Wawancara 

Wawancara yang dilakukan adalah wawancara antara pembina dengan siswa 

untuk menggali informasi berkenaan dengan masalah siswa tersebut. Wawancara 

dilakukan dalam waktu yang tidak ditentukan, artinya metode ini berlaku ketika 
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pembina menemukan masalah pada siswa. Dalam wawancara ini akan dicari akar 

permasalahan yang terjadi pada siswa sehingga pembina mengetahui metode 

berikutnya yang akan diberikan pada siswa. 

b) Keteladanan 

Keteladanan merupakan faktor mutlak yang harus dimiliki oleh guru atau 

pembina. Dalam pembinaan akhlak, keteladanan yang dibutuhkan oleh pembina 

berupa konsistensi dalam menjalankan perintah agama dan menjauhi larangan-

laranganNya. 

Keteladanan pembina sangat penting demi efektivitas pembinaan akhlak. 

Tanpa keteladanan, pembinaan akhlak kehilangan sesuatu yang paling dibutuhkan 

dalam pembinaan akhlak. 

Contoh keteladanan yang ada di Madrasah Aliyah Alkhairaat Pelawa seperti, 

guru datang tepat waktu sehingga siswa juga datang tepat waktu sabar, guru sholat 

dzuhur berjamaah di Masjid sehingga ssiswa juga sholat berjamaah di Masjid, 

menanamkan sikap santun, suka menolong, dll. 

c) Memberikan Nasehat 

Metode membina akhlak dengan memberi contoh, nasehat, latihan dan 

pembiasaan, kemudian nasehat dan anjuran sebagai alat pendidik dalam rangka 

membina akhlak siswa sesuai dengan ajran Islam. Pembinaan akhlak itu berlangsung 

secara berangsur-angsur dan berkembang sehingga merupakan proses menuju 

kesempurnaan. 
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Nasehat adalah sebuah pembuka mata bagi siswa untuk melihat hakekat 

sesuatu, mendorongnya menuju situasi luhur dan menghiasinya dengan akhlak yang 

mulia. Nasehat yang tulus akan membuat akal dan jiwa bisa menerima sesuatu 

dengan hati yang lapang, dan dapat meninggalkan bekas yang mendalam. 

Dalam hal ini penulis mewawancari Kepala Madrasah Aliyah Alkhairaat 

Pelawa yaitu Abdul Malik, SE. yang biasa memberikan nasehat kepada siswa, beliau 

mengatakan : 

Dengan memanggil siswa yang melanggar dan melakukan pendekatan secara 

spiritual. Terkadang juga mendatangi orang tua siswa untuk menanyakan 

mengenai masalah yang terkait dengan siswa kemudian menasehati siswa 

tersebut, terutama menasehati agar mengerjakan sholat dan sering membaca 

al-Qur‟an. Jika siswa yang melanggar belum juga berubah maka akan 

diberikan sanksi sesuai pelanggarannya, akan tetapi jika siswa tersebut masih 

melanggar maka akan diberikan skorsing dan jika masih melanggar akan 

dipindahkan ke sekolah lain.
78

 

 

 

d) Memberikan Pengawasan 

Fungsi guru atau pembina sebagai pengawas adalah mengontrol perilaku-

perilaku siswa agar tidak menyimpang dari aturan-aturan  dalam belajar di madrasah. 

Bilamana perilaku siswa menyimpang dari aturan-aturan madrasah maka siswa 

tersebut perlu diberikan nasehat-nasehat  dan arahan-arahan agar tidak melakukan hai 

seperti itu lagi. Sebagai contoh misalnya siswa sering tidak masuk sekolah, tidak 

mengerjakan tugas yang diberikan guru, maka siswa tersebut perlu dipanggil dan 

ditanyakan sebab-sebabnya selanjutnya diarahkan agar tidak melakukan perbuatan 

                                                             
78

Abdul Malik, SE. Kepala Madrasah Aliyah Alkhairaat Pelawa. Wawancara, Pelawa, 22 

Februari 2021. 
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seperti itu lagi, sehingga dengan demikian siswa diharapkan kembali pada proses 

pembelajaran yang benar. 

Penulis melakukan wawancara dengan Kepada Madrasah Aliyah Alkhairaat 

Pelawa yang biasa melakukan pengawasan terhadap siswa, beliau mengatakan: 

Jika ada siswa yang bermasalah, biasanya dipanggil untuk menghadap kepada 

wali kelas, lalu wali kelas memanggil orang tua siswa kemudian di evaluasi. 

Jika seminggu tidak ada perubahan maka dilaporkan ke kepala madrasah dan 

kepala madrasah mengunjungi orang tua siswa atau orang tua siswa yang 

dipanggil untuk menghadap. Jika masalah siswa tersebut dianggap cukup 

parah, maka akan diberikan skorsing, tetapi tetap dipantau dan diawasi. 

Selanjutnya kepala madrasah mengujungi orang tua siswa dan menanyakan 

keadaan siswa tersebut dan memerintahkan siswa untuk masuk sekolah 

dengan catatan siswa tersebut harus berubah, jika tidak maka akan di 

keluarkan dari madrasah.
79

 

 

Pengawasan pada dasarnya diarahkan sepenuhnya untuk menghindari adanya 

kemungkinan penyelewengan atau penyimpangan atas tujuan yang akan dicapai. 

Melalui pengawasan diharapkan dapat membantu melaksanakan kebijakan yang telah 

ditetapkan untuk mencaapai ujuan yang telah direncanakan secara efektif dan efisien. 

Bahkan melalui pengawasan tercipta suatu aktivitas yang berkaitan dengan penentuan 

atau evaluasi mengenai sejauhmana pelaksanaan kerja sudah dilaksanakan. 

Pengawasan juga dapat mendeteksi sejauhmana kebijakan pempinan dijalankan dan 

sejauhmana penyimpangan yang terjadi di Madrasah. 
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2. Metode Kelompok 

Metode kelompok merupakan komunikasi langsung antara pembina dengan 

siswa dalam bentuk kelompok, Maka dari itu Kepala Madrasah Aliyah Alkhairaat 

Pelawa membentuk suatu wadah yang mana melalui wadah tersebut dapat 

membentuk perilaku dan akhlak siswa menjadi lebih baik. Wadah tersebut yaitu 

Majelis Ta‟lim. 

Majelis Ta‟alim adalah sebuah lembaga yang ditangani langsung oleh Kepala 

Madrasah Aliyah Alkhairaat Pelawa yaitu Abdul Malik, SE. dan dibantu oleh 

Pembina yaitu Ustadz Sahril, S.Pd.I dan dibantu oleh beberapa guru. Kegiatan-

kegiatan yang ada di Majelis Ta‟lim berupa belajar ceramah, belajar baca Qur‟an, dan 

beberapa materi yang lain. 

Berikut beberapa metode yang ada di dalam Majelis Ta‟lim dan beberapa 

materi yang diterapkan: 

a) Metode Ceramah 

Metode ceramah merupakan suatu teknik pembinaan atau bimbingan yang 

memberikan uraian atau penjelasan secara lisan yang banyak diwarnai oleh 

karakteristik dan gaya bicara seorang da‟I atau pembina. Metode ceramah sama 

halnya dengan mauidzatul hasanah atau nasehat yang baik. Adapun materi ceramah 

atau bimbingan yang sering disampaikan dalam bimbingan ini adalah tentang 

keimanan, akhlak yang baik, bimbingan belajar dan bergaul di masyarakat. 

Penulis melakukan proses wawancara dengan pertanyaan bagaimana psoses 

penerapan bimbingan konseling islam dalam membina akhlak siswa, yaitu Ustadz 
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Sahril Lamatuari, S.Pd.I selaku Pembina di Madrasah Aliyah Alkhairaat Pelawa. 

Beliau mejelaskan bahwa : 

Penerapan bimbingan dengan menanamkan kedisiplinan dan kehadiran dalam 

proses belajar bersama guru. Selanjutnya beliau menjelaskan, proses 

pembinaan akhlak siswa dengan mengajarkan kepada siswa agar 

mengucapkan salam ketika bertemu dengan guru, mengerjakan sholat, 

membaca al-Qur‟an dan menghadiri Majelis Ta‟lim.
80

 

 

b) Tanya Jawab 

Untuk menghilangkan sikap pasif pada siswa dalam metode kelompok 

dilakukan teknik dialog atau tanya jawab. Dialog atau tanya jawab ini merupakan 

tindak lanjut dari metode ceramah. Metode ini dilakukan setelah pembimbing 

memberikan penjelasan terhadap materi yang disampaikan, kemudian siswa diberikan 

kesempatan untuk bertanya mengenai materi yang diberikan, yang mereka anggap 

bulum jelas dan sulit untuk dipahami. Adapun sebaliknya pembimbing memberikan 

pertanyaan kepada siswa tersebut seputar materi yang telah dijelaskan sebelumnya, 

lalu diharapkan mereka dapat melakukan den gan tanpa rasa malu dengan jawaban 

yang dilontarkan. Cara ini dapat membuat mental siswa untuk berani berbicara dan 

mengungkapkan pendapat di depan umum. 

c) Belajar Membaca Qur‟an 

Membaca al-Qur‟an merupakan kewajiban bagi setiap umat Islam maka wajib 

bagi setiap umat Islam belajar membaca al-Qur‟an, sebagaimana firman Allahجل جلاله 

dalam Q.S Al-„Alaq/96 : 1 sebagai berikut: 
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Terjemahannya: 

 “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan,”
81

 

 Belajar membaca al-Qur‟an yang diterapkan kepada siswa memilki beberapa 

tahapan, ada yang masih belajar Iqro‟ dan ada yang sudah lancar membaca al-Qur‟an. 

Dengan membaca al-Qur‟an diharapkan bisa membuat kejiwaan siswa lebih tenang 

dan lebih membuat akhlak siswa lebih baik.  

d) Melakukan Absensi Sholat Berjama‟ah 

Kegiatan sholat berjama‟ah dan menyediakan absensi bagi siswa yang akan 

melaksanakan sholat, sebagai sarana pembentuk akhlakul karimah siswa. Kepala 

madrasah bekerjasama dengan guru dalam mengaktifkan kegiatan sholat dzuhur 

berjama‟ah, sehingga akan menciptakan kegiatan yang efektif dan akan memberikan 

pembinaan secara nyata bagi siswa melalui sholat dzuhur berjama‟ah. Usaha ini 

dilakukan dengan tujuan melatih para siswa dalam membiasakan mereka dalam 

mengamalkan ibadah sholat wajib sehingga para siswa nantinya diharapkan menjadi 

muslim yang taat menjalankan perintah agama serta selalu mendirikan sholat dengan 

baik.
82

 

e) Dzikir 

Program dzikir dilakukan setiap malam Jum‟at. Program dzikir ini sangat 

berpengaruh terhadap pembentukkan akhlak terpuji bagi siswa, dikarenakan setiap 
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seseorang mengingat Allah maka hati akan tenang, sebagaimana firman Allahجل جلاله 

dalam Q.S. Ar-Ra‟ad/13 : 28 sebagai berikut: 

                        

Terjemahannya: 

“(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi tenteram dengan 

mengingat Allah. Ingatlah, Hanya dengan mengingati Allah-lah hati menjadi 

tenteram.” (Q.S. Ar-Ra‟ad/13 : 28)
83

 

 

 

Setelah proses pembinaan dilakukan, secara grafik mengalami perubahan 

akhlak menjadi lebih baik. Misalnya siswa yang awalnya tidak sholat menjadi rajin 

sholat, siswa yang belum bisa membaca qur‟an akhirnya bisa, lebih menghargai guru. 

Dan yang paling penting dalam pembinaan akhlak yaitu siswa sudah bisa berceramah 

dan berkhutbah.  

Berdasarkan hasil pemaparan di atas dapat dipahami bahwa dalam membina 

akhlak siswa Madrasah Aliyah Alkhairaat Pelawa, pembina membentuk suatu wadah 

Majelis Ta‟lim untuk menanamkan pemahaman agama dan menanamkan kedisiplinan 

kepada siswa sehingga terbentuknya akhlak yang baik untuk siswa Madrasah Aliyah 

Alkhairaat Pelawa. 

Selanjutnya penulis melakukan wawancara kepada beberapa siswa dengan 

menanyakan apa saja manfaat yang didapatkan dari proses pembinaan dan kegiatan 

Majelis Ta‟lim dan apa saran siswa untuk pembina dalam membina akhlak siswa. 
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Penulis melakukan wawancara dengan Iyang Giolorosi siswa Madrasah 

Aliyah Alkhairaat Pelawa, ia menyatakan bahwa: 

Manfaat dari kegiatan Mejelis Ta‟lim yaitu memperdalam ilmu agama dan 

memperlancar kami dalam membaca al-Qur‟an, dan membuat mental kami 

lebih kuat untuk tampil di depan banyak orang dalam kegiatan ceramah, 

khutbah. Selanjutnya Iyang Mengemukakan saran kepada Pembina yaitu, 

dalam mengajar harus lebih tegas dan harus lebih sabar.
84

 

Penulis juga mewawancarai Rani Aulia Ramadani menyatakan bahwa manfaat 

dari kegiatan Majelis Ta‟lim yaitu: 

Merubah akhlak, memperlancar membaca al-Qur‟an dan menambah ilmu 

agama. Sarannya untuk Pembina yaitu, mengajar harus lebih tegas dan dalam 

mengajar harus lebih sabar dan jangan terlalu kejam.
85

 

Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan Sanas Saksena, ia 

menyatakan bahwa manfaat dari kegiatan Majelis Ta‟lim yaitu: 

Memperdalam ilmu agama, memperlancar membaca al-Qur‟an, merubaah 

akhlak yang kurang baik menjadi lebih baik, dan lebih banyak mengikuti 

kegiatan-kegiatan pengajian. Sanas memberikan saran yaitu, Pembina harus 

lebih tegas, jangan terlalu banyak memberikan catatan untuk murid, dan harus 

lebih sabar.
86

 

Penulis juga melakukan wawancara dengan Moh. Syarif, ia menyatan bahwa 

manfaat dari kegiatan Majelis Ta‟lim yaitu: 

Mendapatkan ridho Allah, memperdalam ilmu agama, dapat belajat dan 

memahami al-Qur‟an dan hadits, mendapat pahala dari Allah, dan bernilai 

jihad fisabilillah. Saranya kepada Pembina yaitu, dalam mendidik dan 

membimbing siswa agar lebih tegas dan disiplin, dalam hal mengajar untuk 

tidak terlalu serius.
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Berdasarkan wawancara dengan beberapa siswa di atas dapat dipahami bahwa 

kegiatan Majelis Ta‟lim yang ada di Madrasah Aliyah Alkhairaat Pelawa sangat 

bermanfaat dalam meningkatkan pemahaman agama dan membentuk akhlak yang 

baik terhadap siswa Madrasah Aliyah Alkhairaat Pelawa. 

 

C. Faktor Pendukung dan Penghambat Dalam Penerapan Bimbingan Konseling 

Islam di Madrasah Aliyah Alkhairaat Pelawa 

 Di dalam melakukan pembinaan akhlak terhadap siswa, sudah jelas terdapat 

faktor-faktor yang dapat mendukung dan menghambat dalam proses pembinaan 

akhlak Siswa Madrasah Aliyah Alkhairaat Pelawa. Berikut adalah faktor pendukung 

dan penghambat dalam proses pembinaan akhlak Siswa Madrasah Aliyah Alkhairaat 

Pelawa. 

1. Faktor Pendukung 

Faktor pendukung yang mempengaruhi dalam pembinaan akhlak siswa 

berdasarkan wawancara dengan Kepala Madrasah Aliyah Alkhairaat Pelawa yaitu : 

Orang tua yang menginginkan anaknya berubah yang itu merupakan modal 

besar bagi pembinaan akhlak siswa. Kemudian yang menjadi Pembina yaitu 

ustadz yang memang ahli dibidangnya dengan melakukan pendekatan-

pendekatan spiritual dan membentuk wadah Majelis Ta‟lim dalam rangka 

meningkatkan keilmuan siswa dan proses pembinaan akhlak.
88

 

 

Selanjutnya ditambahkan oleh Pembina di Madrasah Aliyah Alkhairaat Pelawa 

bahwa faktor pendukung dalam pembinaan akhlak yaitu : 
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Dengan memberikan tugas khutbah kepada siswa sehingga akan timbul dalam 

hatinya bahwa sebelum ia menasehati orang maka terlebih dahulu ia harus 

memperbaiki akhlaknya. Itu merupakan salah satu faktor pendukung untuk 

membina akhlak siswa.
89

 

 

Faktor pendukung yang sangat memiliki peran ialah guru-guru yang selalu 

berusaha untuk membina akhlak siswa tanpa merasa lelah dan bosan, dan selalu 

berusaha menjadi teladan yang baik untuk siswa Madrasah Aliyah Alkhairaat Pelawa. 

2. Faktor Penghambat 

Faktor penghambat yang dihadapi dalam proses pembinaan akhlak  siswa 

antara lain yaitu : 

a. Faktor Internal Siswa 

Ada beberapa siswa yang belum bisa membaca al-Qur‟an sehingga itu 

membuat proses pembinaan akhlak menjadi terhambat, dan siswa yang kecanduan 

bermain game online sehingga membuat siswa tersebut tidak fokus untuk belajar di 

sekolah, dan bahkan di sekolah pun masih bermain game.
90

 

b. Faktor Orang Tua 

Dalam hal ini orang tua yang tidak bisa mengontrol pergaulan anaknya ketika 

diluar jam sekolah sehingga mempengaruhi sikap dan perilaku siswa yang membuat 

anaknya menjadi sulit untuk dibina.
91
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Sedangkan Pembina menyatakan bahwa faktor yang menghambat proses 

pembinaan akhlak yaitu : 

Kurangnya dorongan dari orang tua dan kurangnya kehadiran dari siswa, jika 

siswa selalu hadir di sekolah maka pasti akan ada perubahan akhlak, tetapi 

pembina harus tetap berusaha dalam membina akhlak siswa, kata beliau.
92

 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat dimaknai bahwa Pembina sudah 

berperan penting dalam pembinaan akhlak siswa, dimana Pembina sudah melukan 

tugasnya dengan baik dan benar dalam pembinaan akhlak siswa. Dalam semua proses 

tersebut tentunya Pembina juga dibantu oleh guru-guru yang lain. Tetapi dalam 

melakukan pembinaan akhlak siswa pasti ada kendala yang dihadapi, sebagaimana 

yang telah dijelaskan di atas. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Beradasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Metode bimbingan konseling islam dalam membina akhlak siswa Madrasah 

Aliyah Alkhairaat Pelawa sudah berperan cukup baik. Sedangkan keadaan 

akhlak siswa Madrasa Aliyah Alkhairaat Pelawa pada umumnya sudah cukup 

baik, akan tetapi masih ada beberapa siswa masih ada yang kurang baik, 

diantaranya: memakai narkoba, kecanduan game online, dan kurang disiplin. 

2. Dalam kegiatan pembinaan akhlak siswa, Pembina menggunakan metode 

pembiasaan, keteladan, pemberian nasehat yaitu: memberikan bimbingan 

kepada siswa, melakukan absensi sholat berjama‟ah, dan kegiatan keagamaan. 

3. Faktor pendukung dan penghambat dalam proses pembinaan akhlak siswa 

Madrasah Aliyah Alkhairaat Pelawa yaitu : 

a. Faktor pendukung 

1) Ustadz yang menjadi Pembina yaitu ustadz yang memang ahli 

dibidangnya. 

2) Adanya kemauan dari siswa untuk menjadi lebih baik. 
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b. Faktor Penghambat 

1) Faktor interna siswa 

2) Kurangnya dukungan orang tua. 

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti, maka peneliti dapat 

memberikan saran sebagai berikut : 

1. Kepada Madrasah 

Hendaknya lebih memperhatikan sarana dan prasana yang dibutuhkan agar 

kegiatan pembinaan akhlak berjalan dengan lancar. Sebagai pemimpin juga harus 

selalu mementingkan kebaikan bagi siswa dan mengupayakan untuk selalu disiplin 

dalam segala tindakan. 

2. Untuk Pembina 

Hendaknya kegiatan Majelis Ta‟lim seharusnya dijalankan sesering mungkin 

karena Majelis Ta‟lim sangat penting untuk menambah pengetahuan agama bagi 

siswa.  

3. Untuk Siswa 

Hendaknya selalu berusaha bersikap atau berperilaku yang baik dan yang 

sesuai peraturan yang di Madrasah. Dan hendaknya siswa dalam mengikuti kegiatan 

keagamaan harus ikhlas bukan karena takut dikenai sanksi, sehingga dapat 

meningkatkan kepribadian yang Islami. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

1. Bagaimana metode bimbingan konseling islam yang diterapkan pembina dalam 

membina akhlak siswa? 

2. Apa saja pendekatan yang dilakukan pembina pada siswa? 

3. Keadaan akhlak siswa secara umum? 

4. Apakah setiap anak yang melanggar dipanggil oleh pembina? 

5. Bagaimana perilaku siswa yang telah di konseling? 

6. Adakah hambatan dan pendukung dalam penerapan motede bimbingan konseling 

islam? 

7. Apa saja kritik dan saran bagi pembina ataupun siswa? 

8. Apakah ada waktu tersendiri dalam mengadakan bimbingan kepada siswa? 
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